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MOTTO 

 

                            

                         

      

Artinya : Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami utus) saudara mereka, Syu´aib. 

Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan 

bagimu selain Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, 

sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (mampu) dan 

sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab hari yang 

membinasakan (kiamat)". (QS.  Huud:84)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2002) 
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ABSTRAK 

 

Lusdiyana Nurfadilah Rahmadhanti, Retna Anggitaningsih, S, E., M.M, 

2020: Strategi Inovasi Pengendalian Risiko Pasar pada Pengelolaan Ikan di 

Tempat Pelelangan  Ikan (TPI) Puger Kabupaten Jember. 

 

 “ Risiko Pasar” adalah risiko kerugian yang posisi portofolio tranding 

pada on dan off balance sheet (neraca dan rekening adminitratif). Kerugian 

muncul sebagai akibat dari terjadinya perubahan harga pasar asset dan liabilities. 

Perubahan harga tersebut terjadi akibat terdapatnya perubahan faktor pasar. 

Demikian jika ada sebuah usaha pasti ada yang namanya risiko,  risiko juga bisa 
dikendalikan dengan pengendalian risiko (risk control). Yang mana pengendalian 

risiko dapat mencegah terjadinya sebuah risiko yang terjadi dimana saja, 

diperusahaan kecil maupun besar, bahkan terjadi di pedagang-pedang ikan. Ketika 

sudah ada namanya pengendalian risiko diperlukan juga yang namanya inovasi 

untuk menambah imajinatif produk baru.  

Fokus penelitian yang ada dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana Strategi 

Inovasi yang dilakukan di Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Puger? (2) Bagaimana 

Pengendalian Risiko Pasar pada Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Puger?. 

 Peneliti bertujuan untuk : (1) Mengetahui dan menganalisis strategi 

inovasi yang dilakukan oleh Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Puger. (2) Mengetahui 

dan menganalisis Pengendalian Risiko Pasar pada Tempat Pemasaran Ikan (TPI) 

Puger Kabupaten Jember. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif. Dalam penentuan subjek penelitian peneliti menggunakan teknik 

purposive, dan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dan teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 

 Hasil penelitian ini adalah : (1) Di TPI Puger Kabupaten Jember, ada dua 

karakteristik yang mempengaruhi cepat lambatnya penerimaan inovasi, 

a.)Keunggulan Relatif (Relatve Advantage) keunggulan yang sangat 

menguntungkan bagi para pedagang dan inovasi yang dibuat bisa diterima oleh 

konsumen. b.) Kompatibilitas (Compatibilty) inovasi diambil dari pengalaman 

lalu dan adanya inovasi ini bisa menambah laba pedagang. Jadi inovasi sampai 

saat ini masih dipertahankan. (2.) Pengendalian risiko pasar di TPI Puger, risiko 

yang dihadapi ada 2 yaitu : a.) Ikan Rusak, Pada saat penangkapan ikan para 

nelayan menyediakan es dan memasukan es kedalam boks beserta ikan hasil 

tangkapannya agar nantinya ikan-ikan saat dijual kepedagang tidak mengalami 

kerusakan, sehingga kesegaran ikan bisa tahan lama dan tektur ikannya masih 

segar. Jadi pada saat samapi di tangan pedagang masih segar. b.) Berlebihnya 

ikan, disebabkan karena cuaca tidak baik maka stok ikan sedikit harga jualnya 

mahal sedangkan jika stok ikan banyak maka harga ikan murah. 

 

 

Kata Kunci : Strategi Inovasi, Pengendalian Risiko, Risiko Pasar 
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ABSTRAK 

 

Lusdiyana Nurfadilah Ramadhanti, Retna Anggita Ningsih, S, E., 

M.M, 2020: Market Risk Control Innovation Strategies in Fish Management in 

the Puger Fish Marketing Place (TPI), Jember Regency. 

 

“Market Risk” is the risk of loss that is tranding portfolio positions on and 

off balance sheets (balance sheet and administrative accounts). Losses arise as a 

result of changes in market prices for assets and liabilities. These price changes 

occur due to changes in market factors.Thus, if there is a business, there must be 

such a thing as risk, risk can also be controlled by risk control. Which risk control 

can prevent a risk that occurs anywhere, in small and large companies, even in 

fish traders. When there is a name for risk control, innovation is also needed to 

add new imaginative products. 

The research focuses in this thesis are: (1) How is the Innovation Strategy 

carried out at the Puger Fish Marketing Place (TPI)? (2) How is Market Risk 

Control at the Puger Fish Marketing Place (TPI)? 

Researchers aim to: (1) Know and analyze the innovation strategy carried 

out by the PugerFishMarketingPlace (TPI). (2) Knowing and analyzing Market 

Risk Control at the Puger Fish Marketing Place (TPI) in Jember Regency. 

This research uses a qualitative approach and descriptive research type. In 

determining the research subject, researchers used purposive techniques, and data 

collection techniques used observation, interviews, and documentation. And the 

data validity technique used source triangulation. 

The results of this study are: (1) At TPI Puger, Jember Regency, there are 

two characteristics that influence the acceptance rate of innovation, a.) Relative 

Advantage which is very beneficial for traders and the innovation that is made 

acceptable. to consumers. b.) Innovation compatibility (compatibility) is taken 

from past experience and the existence of these innovations can increase traders' 

profits. So innovation is maintained.2.) Controlling market risk at TPI Puger, 

there are 2 risks faced, namely: a. Damaged fish, when fishing, the fishermen 

provide ice and put the ice in the box along with the fish they catch so that the fish 

when sold to the traders do not experience it. damage, so that the freshness of the 

fish can last a long time and the texture of the fish is still fresh. So when it reaches 

the merchant's hand it is still fresh.. b.) Excess fish, because the weather is not 

good, the fish stock is a little expensive, whereas if the fish stock is large, the fish 

price is cheap. 

 

Keywords: Innovation Strategy, Risk Control, Market Risk. 
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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah sebuah negara maritim yang mana tentunya memiliki 

kekayaan terutama, kekayaan laut yang melimpah. Masyarakat yang tinggal 

dipesisir pantai mayoritas kebanyakan pekerja sebagai seorang nelayan. 

Perikanan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia yang mana 

berhubungan dengan pengelolaan dan perencanaan sumberdaya hayati 

perairan. 

Indonesia sebagai negara maritim tentunya memiliki kekayaan laut 

yang melimpah. Masyarakat yang tinggal didaerah pesisir pantai mayoritas 

bermata pencahariannya sebagai nelayan.
2
 Budaya laut merupakan kegiataan 

pemanfaatan sumberdaya perikanan yang mampu memberikan kontribusi 

cukup besar terhadap pendapatan daerah, peningkatan kesejahteraan 

masyarakat melalui penyediaan lapangan kerja baru dan perolehan devisa 

negara.
3
 

Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), 

mengemukakan bahwa potensi perikanan dan kelautan yang tersebar 

diwilayah Indonesia memerlukan perhatian ekstra dalam tujuan untuk 

menggali secara optimal yang ditunjang dengan menyediakan sumber daya 

manusia yang berkualitas, dengan demikian peningkatan perekonomian baik 

secara lokal maupun nasional akan mampu menjadi tulang punggung 

                                                             
2
Retna Rizki Dini Yulian, “ Jurnal Ekonomi dan Pengembangan”, vol 22, no.2, 2014. 

3
 Prapto Darsono, “ Oseana”, vol XXIV, no, 4, 1999. 
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2 

perekonomian Indonesia (medanbisnisdaily,2012,para.2). Dampak dari 

adanya peningkatan hasil potensi perikanan dan kelautan yang dikelolah 

dengan baik, bertanggung jawab dan berkelanjutan akan mendukung 

terciptanya industrialisasi perikanan di Indonesia. Pembuatan dan 

penerapan/pelaksanaan regregulasi yang tepat dan berpihak pada para pelaku 

usaha perikanan akan turut menunjang dalam perwujudan kesejahteraan 

rakyat dengan demikian akan mengetaskan pengangguran dan kemiskinan.
4
 

Dengan adanya perkembangan suatu zaman perekonomian kelautan 

juga ada yang namanya sebuah strategi inovasi untuk membuat sebuah hal 

karya baru, yang mana inovasi ini bisa menambah keunikan bagi 

perekonomian kelautan itu sendiri. Yang mana inovasi ini adalah suatu 

mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang dinamis. 

Oleh sebab itu dituntut untuk bisa mampu menciptakan pemikiran-pemikiran 

baru, gagasan baru dengan menawarkan produk yang inovatif serta 

peningkatan pelayanan yang dapat memuaskan pelanggan. Keinovasian 

adalah sebuah pemikiran tentang keterbukaan untuk untuk gagasan baru 

sebagai aspek budaya perusahaan, sedangkan kapasitas untuk berinovasi 

adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan atau menerapkan 

gagasan, proses/ produk secara berhasil.
5
 

Meskipun sudah adanya suatu inovasi tak luput pula akan terjadinya 

sebuah  risiko dalam suatu usaha entah dari usaha perikanan, perdagangan, 

                                                             
4
 Eric Irawan dan Maria Praptiningsih,”Agora”, vol.1, no.3,2013 

5
 Prakoso B, “ Pengaruh Orientasi Pasar, Inovasi dan Orientasi Pembelajaran Terhadap 

Kinerja Perusahaan untuk Mencapai Keunggulan Bersaing (Studi Empiris pada Industri 

Manufaktur di Semarang), Jurnal Studi Manajemen & Organisasi, vol. 2, no. 1 Januari, 2005 
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dan lain-lain. Risiko sendiri sangat dikhawatirkan dalam suatu bidang usaha, 

karena risiko sendiri kemungkinan akan terjadi hal buruk atau hal yang 

merugikan. Dalam hal ini tidak ada metode apapun yang bisa menjamin 

seratus persen bahwa akibat buruk setiap kali dapat dihindarkan, kecuali 

kalau kegiatan yang mengandung risiko tidak dilakukan.
6
 

Adanya sebuah risiko yang bisa diatasi dengan sebuah pengendalian 

risiko (risk control).
7
  Yang mana pengendalian risiko dapat mencegah 

terjadinya sebuah risiko yang terjadi suatu saat nanti, risiko terjadi dimana 

saja, di perusahaan kecil maupun besar, bahkan terjadi di pedagang-pedang 

kecil seperti pedagang ikan. Terjadinya perdagangan tak luput dari yang 

namanya sebuah pasar yang mana di pasar tersebut terjadi adanya iteraksi 

antara pedagang dan pembeli. Pasar adalah orang-orang yang mempunyai 

keinginan untuk memenuhi kebutuhan, uang untuk berbelanja serta kemauan 

untuk membelanjakannya. 

Dipasar juga tak luput ada yang namanya risiko pasar yang mana 

risiko pasar adalah risiko kerugian pada posisi portofolio tranding pada on 

dan off balance sheet (neraca dan rekening adminitratif). Kerugian muncul 

sebagai akibat dari terjadinya perubahan harga pasar asset dan liabilities. 

Perubahan harga tersebut merupakan akibat terdapatnya perubahan faktor 

pasar. Faktor pasar yaitu tingkat suku bunga bank, nilai tukar mata uang, 

harga pasar saham, dan sekuritas serta harga komoditas.
8
 

                                                             
6
 Herman Darmawi, Manajemen Risiko, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008),1 

7
 Ibid, 78. 

8
 Masyhud Ali, Manajemen Risiko, (Yogyakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2006), 19. 
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Salah satu daerah pesisir diwilayah kabupaten Jember adalah puger. 

Puger dikenal sebagai muara hasil laut yang cukup dominan, baik segar 

maupun berbentuk olahan seperti terasi, ikan asin, dan hasil olahan lainnya. 

Selalin itu, puger juga memiliki pantai yang panjangnya mencapai 3km. 

Wilayah pesisir Puger merupakan wilayah yang sangat unik dikarenakan 

penduduk wilayah pesisir puger berasal dari suku Jawa dan Madura.
9
 

Desa Puger merupakan desa yang terletak didaerah Jember bagian 

Selatan. Masyarakat desa Puger mayoritas bermata pencaharian sebagai 

nelayan dan sebagian dari nelayan kecil mengalami kesenjangan serta ketidak 

adilan dalam perekonomian di desa Puger. Mereka menjual hasil panen 

mereka yang dijual kepada pengambek
10

 (juragan nelayan). Juragan nelayan 

yang memberi mereka modal kepada nelayan kecil untuk melakukan kegiatan 

sehari-hari serta memberikan modal dalam bentuk pendanaan dan fasilitas 

untuk mencari ikan.  

Luas desa Puger Kulon sekitar 388.800 m². Struktur sosial yang ada 

dikomunitas nelayan adalah sebuah susunan sosial yang didasarkan pada pola 

hubungan sosial antara para aktor yang bergerak dalam kehidupan laut. 

Struktur komunitas nelayan Puger dibedakan berdasarkan pada alat produksi/ 

armada yang digunakan dan peran mereka dalam aktivitas melaut berdasarkan 

alat produksi yang digunakan, pola dan tekonologi penangkapan nelayan 

                                                             
9
Http://www. Desa puger.com/(diakses pada tanggal 18 Februari 2020, pukul :09.00). 

10
Http://www. E Journal.Unej.Id//( diakses pada tanggal 18 Februari 2020, pukul 

:09.00). 

http://www/
http://www/
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dapat dibedakan menjadi yaitu nelayan jukung, nelayan jaringan, nelayan 

payangan dan nelayan sekoci. 
11

 

Pasar ikan di Puger merupakan pusat pasar ikan yang berada di 

Daerah Kabupaten Jember yang mana letak geografisnya sangat strategis 

karena ditempat ini langsung berpapasan dengan laut, sehingga ikan-ikan dari 

hasil tangkapan para nelayan bisa langsung diperjual belikan di pasar 

tersebut. 

Pasar ikan Kecamatan Puger Kabupaten Jember merupakan satu-

satunya pasar ikan yang yang besar yang berada di Kabupaten Jember, yang 

mana pasar ikan adalah pusat berkumpulnya pedagang ikan laut yang 

berlokasi didekat pelabuhan nelayan yang berada di Desa Puger Kulon, 

Kecamatan Puger, Kabupaten Jember merupakan sebuah Tempat Pelelangan  

Ikan (TPI) yang berada dalam naungan UPI TPI Puger Jember yang 

merupakan unit tunggal dari UPT TPI Puger Jember.
12

 

Beberapa pedagang ikan di pasar ikan yang bertempat di Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) Desa Puger Kulon, Kecamatan Puger, Kabupaten 

Jember menjual berbagai macam ikan laut. Memang di tempat pasar ikan ini 

menjual beberapa macam ikan seperti ikan kering, ikan laut yang masih seger, 

terasi dan lain-lain baik itu membeli eceran maupun grosiran, akan tetapi 

penjual disini kebanyakan ikan yang dijual itu membeli dari nelayan  yang 

berada di Puger, bahkan Tempat Pelelangan Ikan yang berada di Puger 

                                                             
11

Http://www. Desa puger.com/( diakses pada tanggal 18 Februari 2020, pukul 

:09.00). 
12

Nafisah, Pedagang Ikan, wawancara, Tempat Pelelangan IkanPuger, 22 Januari 

2020. 

http://www/
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Kabupaten Jember ini sudah banyak masyarakat yang mengunjungi tidak  

hanya dari Kota Jember bahkan dari luar kotapun kalau musim liburan 

banyak yang mengunjungi TPI Puger untuk membeli ikan-ikan yang dijual 

disana. Sehingga persaingan pasar yang akan terjadi antar pasar sangat besar 

sehingga diperlukan strategi  dan inovasi yang baik dan benar untuk bersaing 

dengan pedagang lain. 

Tidak menutup kemungkinan kalau terjadinya kerusakan ikan atau 

tidak lakunya ikan yang dijual yang terjadi juga sangat besar, terlebih pada 

saat musim ikan tiba. Dalam hal ini para pedagang ikan terjadi beberapa 

banyak  risiko akan tetapi disini peneliti terfokus pada risiko pasar yang ada 

disana.
13

 

Menurut hasil wawancara dari ibu Sulihati salah satu pedagang ikan 

yang ada di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Puger cara pengelolaan ikan yang 

berada di TPI Puger, ada beberapa tahapan yang dilakukan yang pertama ada 

pedagang ikan yang membelinya dari nelayannya langsung, yang kedua agar 

tetap segar ikan dimasukan dalam wadah atau boks  ikan yang diisi es batu. 

Dan cara pengendalian risiko pasarnya apabila harga ikan naik dijual seperti 

biasanya yaitu ketika sedikitnya stok ikan maka harganya naik, tetapi jika 

stok ikan banyak maka harga ikan murah, biasanya pedagang hanya dapat 

kembali modalnya saja. Pengawetan dalam inovasi disana masih alami yaitu 

ikan di kasih es batu  didalam wadah boks besar agar ikan-ikan bertahan lama 

                                                             
13

Wiwit, Pedagang Ikan, wawancara, Tempat Pelelangan Ikan Puger, 22 Januari 2020.  
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dalam beberapa hari. Dan apabila ikan tidak laku ikan tersebut dijadikan 

pakan ternak.
14

 

Peneliti mengambil Judul Strategi Inovasi Pengendalian Risiko Pasar 

pada Pengelolaan Ikan di TPI Puger Kabupaten Jember, karena TPI 

merupakan pusat pasar ikan terbesar yang ada di Kabupaten Jember jadi 

semakin besarnya sebuah pasar pasti ada yang namanya inovasi dan di TPI 

sendiri inovasi yang dibuat sudah banyak pengirimannya dikota-kota besar, 

sedangkan risiko pasar yang dihadapi ada cara pengendaliannya. 

Awalnya di Kabupaten Jember terdapat dua tempat pelelangan ikan 

(TPI) yang pertama terletak didaerah Payangan kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember. Namun dengan perkembangan zaman dan tututan pasar 

harus selalu berinovasi untuk bertahan dalam persaingan pasar tersebut. 

Sehingga hal ini membuat tempat pemasaran ikan di Payangan kalah saing 

dengan pemasaran ikan di Puger. Hal ini mengakibatkan tempat pemasaran 

ikan di Payangan tidak digunakan lagi karena mereka kalah bersaing dengan 

tempat pemasaran ikan di Puger yang melakukan beberapa inovasi dan 

mengikuti tren market dipasar saat ini, seperti pemetaan dalam 

mempermudah pengelolaan di tempat pelelangan ikan yaitu di bagi menjadi 

tiga bagian antaranya, tempat pelelangan Ikan, Tempat penjualan Ikan dan 

tempat pelabuhan ikan.
15

 Hal itu sangat perlu untuk menjaga persaingan di 

pasar sehingga mereka mampu bersaing dengan keadaan perekonomian saat 

                                                             
14

 Sulihati, Pedagang Ikan, wawancara, Tempat Pelelangan Ikan Puger, 22 Januari 

2020 
15

 Bapak Rudik Kridanto, kepala UPT Tempat Pelelangan Ikan Puger, 22 Januari 2020 
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ini dengan inovasi-inovasi baru. Dengan hal ini peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di TPI Puger. 

Dari beberapa pemaparan di atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Inovasi Pengendalian Risiko 

Pasar Pada Pengelolaan Ikan di Tempat Pengelolaan Ikan (TPI) Puger 

Kabupaten Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Strategi Inovasi yang dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI) Puger? 

2. Bagaimana Pengendalian Risiko Pasar pada Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI)  Puger? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian.
16

 

1. Untuk mengetahuidan menganalisis Strategi Inovasi yang dilakukan oleh 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Puger. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengendalian Risiko Pasar pada 

Tempat Pelelangan Ikan ( TPI) Puger. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

                                                             
16

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah,( Jember: IAIN Jember Press, 2017),45. 
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bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi, 

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan harus obyektif dan realistis.
17

 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapakan bisa menambah wawasan ilmu 

pengetahuan tentang bagaimana terjadinya sebuah Risiko Pasar, dan 

dengan penelitian ini bisa buat acuan tolak ukur bagi sebuah  instansi, 

tentang strategi inovasi Pengendalian Risiko Pasar pada Pengelolaan Ikan 

di Tempat Pelelangan Ikan ( TPI) Puger. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan ilmu dan 

sebuah pemahaman mengenai tentang Strategi Inovasi Pengendalian 

Risiko Pasar pada Pengelolaan Ikan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Puger. 

b. Manfaat bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

informasi dan mengembangkan ilmu pengetahuan, dan dapat 

dijadikan sebagai referensi kepustakaan, terkait tentang 

Pengendalian Risiko Pasar 

c. Manfaat bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembelajaran 

atau sebuah masukan yang positif dan untuk sebuah sumber 

                                                             
17

 Ibid,61. 
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informasi tambahan pembaca bacaan yang ilmiah. Masyarakat dapat 

sebuah ilmu tentang pemahaman mengenai Strategi Inovasi 

Pengendalian Risiko Pasar pada Pengelolaan Ikan. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuan agar tidak 

menjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
18

Adapun definisi istilah yang perlu ditegaskan dari judul penelitian 

ini adalah: 

1. Strategi 

 Strategi adalah sekumpulan tindakan atau aktivitas yang berbeda 

untuk mengantarkan nilai yang unik. Adapun para ahli yang menegaskan 

strategi terdiri atas aktivitas-aktivitas yang penuh daya saing serta 

pendekatan-pendekatan bisnis untuk mencapai kinerja yang memuaskan 

(sesuai target).
19

 

2. Inovasi  

 Inovasi adalah tingkat perubahan yang dilakukan dalam perusahaan 

melalui implementasi gagasan baru. Hubungan inovasi dengan kinerja 

organisasi adalah semakin tinggi tingkat inovasi perusahaaan maka 

semakin tinggi pula tingkat kinerja organisasi atau bisnis. Inovasi 

merupakan hasil dari scanning lingkungan pasar sehingga perusahaan 

akan mengetahui keinginan konsumen dan sekaligus menciptakan ide-ide 

                                                             
18

 Ibid,45. 
19

 Rachmat, Manajemen Strategk, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2014), 2. 
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baru untuk memberikan pelayanan yang lebih baik, sehingga kinerja 

perusahaan akan meningkat.
20

 

3. Pengendalian Risiko 

 Untuk Risiko yang tidak bisa dihindari, organisasi perlu melakukan 

pengendalian Risiko. Dengan menggunakan dua dimensi, probabilitas dan 

severity pengendalian risiko bertujuan untuk mengurangi probabilitas 

munculnya kejadian, mengurangi tingkat keseriusan (severity)atau 

keduanya. 

 Agar bisa mengendalikan risiko lebih baik, pemahaman terhadap 

karakteristik risiko diperlukan. Dalam upaya memahami risiko tersebut 

ada beberapa teori yang ingin menelusuri penyebab munculnya risiko. 

Pengendalian risiko bisa difokuskan usaha mengurangi kemungkinan 

(probability) munculnya risiko dang mengurangi keseriusan (severity) 

konsekuensi risiko tersebut. Sebagai contoh, mengganti kompor minyak 

tanah dengan kompor listrik biisa mengurangi kemungkinan risiko 

kebakaran. Memakai peralatan pengamanan selama kerja bisa mengurangi 

kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja.
21

 

Dalam pengendalian risiko perlu adanya siklus managemen risiko 

(Proses Mapping Risiko) pertama kali risiko diidentifikasikan. Kemudian 

kita perlu mempelajari karakteristik risiko tersebut, serta melakukan 

evaluasi. Pemahaman yang baik terhadap karakteristik tersebut akan 

bermanfaat untuk untuk merumuskan metode yang tepat untuk mengelola 

                                                             
20

 Bernhard Tewal, “Pengaruh Strategi Bersaing dan Inovasi Terhadap Kinerja Perusahaan 

Perhotelan di Sulawesi Utara”, vol . 8, no.2, 2010. 
21

 Mamduh M hanafi , Manajemen Risiko, (Yogyakarta:UPP STIM YKPN,2016).252-253. 
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risiko tersebut. Langkah berikutnya adalah melakukan prioritasi risiko, 

dimana kuantifikasi risiko merupakan salah satu komponen penting dalam 

langkah tersebut. Melalui kuantifikasi tersebut, kita bisa mengukur tinggi 

rendahnya risiko dan bagaimana dampak risiko tersebut terhadap kinerja 

perusahaan. Selanjutnya kita bisa memfokuskan pada risiko yang paling 

relevan (misal, mempunyai dampak paling besar dan probabilitas yang 

besar) bagi perusahaan. Langkah selanjutnya mengelola risiko, dan 

langkah berikutnya adalah revisit, yaitu mengevaluasiulang langkah-

langkah yang sudah dilakukan, untuk meningkatan efektifitas manajemen 

risiko.
22

 

4. Risiko Pasar 

Risiko pasar (Bahasa Inggris: market risk) adalah suatu risiko yang 

timbul karena menurunnya nilai suatu investasi karena pergerakan pada 

faktorfaktor pasar. Empat faktor standar risiko pasar adalah risiko modal, 

risiko suku bunga, risiko mata uang, dan risiko komoditas. 

Risiko pasar muncul karena harga pasar bergerak dalam arah yang 

merugikan organisasi. Misalnya, suatu perusahaan mempunyai portofolio 

sekuritas saham yang dibeli dengan harga 1 miliar. Misalkan harga saham 

tersebut jatuh, sehingga nilai pasar saham tersebut turun menjadi Rp. 800 

Juta. Perusahaan tersebut mengalami kerugian karena nilai portofolio 

sahamnya turun sebesar Rp. 200 Juta. Kerugian tersebut disebabkan 

                                                             
22

 Ibid.52. 
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karena harga saham bergerak kearah yang kurang menuntungkan (dalam 

hal ini turun).
23

 

F. Sistematika Pembahasan 

Supaya mudah  pembaca memahami hasil dari penelitian ini, proposal 

ini digunakan dengan sistematika penyajian sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, yang tediri Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Istilah, dan 

Sistematika Pembahasan 

BAB II Kajian Kepustakaan, yang terdiri dari Tentang Penelitian 

Terdahulu dan Kajian Teori. 

BAB III, yang berisi tentang Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, 

Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data, Keabsahan 

Data, dan Tahap-tahap Penelitian. 

BAB IV , yang berisi Hasil Penelitian dari Data dan Kesimpulan yang 

dapat diambil berdasarkan dari hasil pengelolaan data. 

BAB V Penutup, yang berisi Kesimpulan dan Saran-Saran yang 

menyangkut penelitian yang diteliti oleh penyusun. 

 

 

 

 

                                                             
23

. Ibid. 145. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil peneliti terdahulu 

terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya, baik penelitian yang sudah dipublikasikan atau belum 

terpublikasi (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan 

langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan 

perbedaan penelitian yang hendak dilakukan.
24

 

Studi pustaka perlu adanya kajian terlebih dahulu untuk menguasai teori 

yang relevan dengan topik atau masalah penelitian yang dipakai. Sehubungan 

dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang terlbih dahulu melakukan 

penelitian mengenai Pengendalian Risiko Pasar pada pengelolaan suatu pasar 

ikan, antara lain: 

1. Nashirul Umam, “ Strategi Brand Knowlegde ,Persepsi Kualitas dan 

Inovasi Terhadap Loyalitas Konsumen (Studi pada Produk So Klin di 

Kabupaten Kudus)” (2016), Fakultas Ekonomi Universitas Muria 

Kudus.
25

 

Metode Penelitian ini yang digunakan yaitu metode menelitian 

kuantitatif yang mana menggunakan pengelolaan datanya melalui SPSS. 

                                                             
24

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah,( Jember: IAIN Jember Press, 2017),39. 
25

 Nashirul Umam, “ Strategi Brand Knowlegd, Persepsi Kualitas dan Inovasi Terhadapa 

Loyalitas Konsumen”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Umiversitas Muria Kudus, 2016) 
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Hasil dari penelitian ini yaitu analisis data mengenai pengaruh 

brand knowledge,perpsepsi kualitas dan inovatif terhadap loyalitas 

konsumen, maka dapatdiambil kesimpulan sebagai berikut: Ada 

pengaruh positif brand knowledge,perpsepsi kualitas dan inovatif 

terhadap loyalitas konsumen,. Berdasarkanhasil uji F, brand knowledge, 

perpsepsi kualitas dan inovatif berpengaruhpositif dan signifikan. 

Persamaan dari penelitian ini yaitu mengenai salah satu temannya 

yaitu inovasi, sedangkan perbedaan terletak pada metode penelitian yang 

mana penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan 

penelitian yang sedang diteliti menggunakan penelitian kualitatif.  

2. Nurul Fitriah, “Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko terhadap 

Kinerja Keuangan Koperasi Di Kabupaten Pati” (2017), Fakultas 

Ekonomi Uneversitas Negeri Semarang.
26

 

Metode penelitian yang digunakan Metode Penelitian Kuantitatif 

pengumpulan data menggunakan kuesioner/ angket dan dokumentasi. 

Metodeanalisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dan 

analisis regresiberganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko 

(kredit,likuiditas dan operasional) berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerjakeuangan koperasi sebesar 90,2%. Secara parsial, penerapan 

manajemen risikokredit berpengaruh terhadap kinerja keuangan koperasi 

sebesar 58,06%,penerapan manajemen risiko likuiditas berpengaruh 

                                                             
26

 Nurul Fitriah, “ Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko Terhadap Kinerja Keuangan Koperasi 

Pati”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Unervisitas Negeri Semarang, 2017) 
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terhadap kinerja keuangankoperasi sebesar 34,22% dan penerapan 

manajemen risiko operasionalberpengaruh terhadap kinerja keuangan 

koperasi sebesar 20,61%. 

Persamaan pada penelitian ini yaitu pada tema penelitian yang 

mana membahas tentang risiko. Namun perbedaan penelitian terdapat 

pada metode penelitian, Metode penelitian yang digunakan Metode 

Penelitian Kuantitatif pengumpulan data menggunakan kuesioner/ angket 

dan dokumentasi. Metodeanalisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis deskriptif dan analisis regresiberganda, sedangkan penelitian 

yang akan diteliti menggunkan penelitian kualitatif. 

3. Dinda Ayu Shinta Dewi, “Manajemen Risiko Pedagang Ikan Laut di 

Pasar Ikan Kecamatan Puger Kabupaten Jember” (2017), Fakultas dan 

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Jember.
27

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode penelitian kualaitatif deskriptif. Dalam pengumpulan data 

peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini:Risiko yang diterima oleh pedagang ikan 

laut dipasar ikan Kecamatan Puger, Kabupaten Jember adalah risiko 

rusaknya ikan dan risiko berlebihnya persediaan ikan. Risiko rusaknya 

ikan disebabkan karena saat penangkapan ikan nelayan tidak memasukan 

ikan yang ditangkap kedalam box yang berisi balok es batu. Risiko 

berlebihnya ikan disebabkan karena cuaca, ketika pertengahan bulan atau 

                                                             
27

 Dinda Ayu Shinta Dewi, “Manajemen Risiko Pedagang Ikan Laut di Pasar Ikan Kecamatan 

Puger Kabupaten Jember”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 

Negeri Jember, 2017) 
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pada saat menjelang bulan purnama ikan-ikan berada didasar laut, 

sehingga hasil tangkapan para nelayan berkurang dan ketika pertengahan 

(awal bulan dan ahir bulan) ikan-ikan berada dipermukaan laut sehingga 

hasil laut melimpah. 

Persamaan dari penelitian ini terletak pada metode penelitian yang 

mana penelitian ini menggunkan penelitian kualitatif deskriptif, dan 

pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara,dan 

dokumentasi. Adapun perbedaanya terletak pada fokus penelitiannya. 

4. Roesita Widya Hapsar “ Analisis Manajemen Risiko Desain dan 

Produksi dalam Proses New Product Development ( NDP) pada Industri 

Fashion ( Studi Kasus dalam Industri Jilbab di Yogyakarta)”, (2018), 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.
28

 

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan wawancara dan 

Quisinoner. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 20 kejadian risiko, 20 

agen risiko, 8 agen risiko kritis, dan 8 mitigasi strategi risiko dalam 

proses desain dan proses produksi. Penelitian ini bertujuan manajer untuk 

membuat keputusan yang efektif untuk membuat strategi mitigasi yang 

efektif dalam mengembangkan produk baru terutama pada industri hijab. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu 

terletak pada metode penelitiannya yang menggunakan metode kualitatif 

                                                             
28

 Roesita Widya Hapsar “ Analisis Manajemen Risiko Desain dan Produksi dalam Proses New 

Product Development ( NDP) pada Industri Fashion ( Studi Kasus dalam Industri Jilbab di 

Yogyakarta)”, ( Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2018). 
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dengan cara menggunakan wawancara dan quisioner. Namun 

perbedaanya terletak pada tujuan penelitian ini yang bertujuan untuk 

menemukan dan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan masalah 

dalam desain pengembangan produk baru dan produksiproduk baru di 

industri busana muslim di Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini bertujuan 

untukmenentukan strategi mitigasi yang tepat, sehingga manajemen 

risiko dapat diterapkan, sedangkan penelitian hanya fokus pada strategi 

inovasi dan pengendalian risiko pasar dalam pengelolaan ikan. 

5. Danang AdityoNugroho, “Peran Moderasi Lingkungan Dinamis dalam 

Hubungannya dengan Strategi Inovasi terhadaop Kinerja Usaha”(2018), 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.
29

 

Metode penelitian yang digunakan yangitu metode penelitian 

Kuantitatif.  

Hasil dari penelitian tersebut ada pengaruh strategi inovasi 

terhadap kinerja usaha, artinya semakin tinggi strategi inovasi produk 

akan meningkatkan kinerja usaha, strategi inovasi produk berpengaruh 

terhadap kinerja usaha dengan dimoderasi oleh lingkungan dinamis. 

Persamaan peneliti ini dengan penelitian yang sedang dilakukan 

yaitu pada fokus penelitiannya yaitu sama-sama membahas stategi 

inovasi pada sebuah produk, sedangkan perbedaanya terletak pada 

metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

                                                             
29

 Danang Adityo Nugroho, “Peran Moderisasi Lingkungan Dinamis dalam Hubungannya 

dengan Strategi Inovasi terhadap Kinerja Usaha,(Tesisi, Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta,2018). 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

19 

metode kuantitatif sedangkan penelitian yang sedang dilakukan 

menggunakan metode kualitatif. 

6. Gerry Flobert, “Penilaian Risiko dan Aktivitas Pengendalian Siklus 

Persediaan CV. Adi Jaya” (2018), Fakultas Bisnis Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya.
30

 

Metode penelitian menggunakan wawancara, dan pendekatan 

secara kualitatif dengan metode studi kasus. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengendalian internal 

yang diterapkan oleh CV. Adi Jaya belum cukup dapat diandalkan, 

dikarenakan CV. Adi Jaya masih memiliki beberapa kelemahan pada 

aktivitas pengendalian. 

Persamaan pada penelitian ini  terletak pada pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara. Namun 

perbedaan terletak pada tujuan penelitian yang mana penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengendalian siklus persediaan CV. Adi 

Jaya, sedangkan peneliti yang sedang diteliti yaitu menganalisis 

pengendalian risiko pasar. 

7. Jane Priskila, “Peranan Aktivitas Pengendalian Terhadap Respon atas 

Risiko (Studi Kasus Siklus Produksi pada PT X)” (2018), Fakultas 

Ekonomi Universitas Katolik Parahyangan Bandung.
31

 

                                                             
30

 Gerry Flobert, “ Penilaian Risiko dan Aktivitas Pengendalian Siklus Persediaan CV. Adi 

Jaya”, (Skripsi, Fakultas Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya,2018) 
31

 Jane Priskila,”Peranan Aktivitas Pengendalian Terhadap Respon atas Risiko (Studi Kasus 

Siklus Produksi Pada PTPN X)”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Parahyangan 

Bandiung,2018) 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

20 

Metode penelitian dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

kualitatif yang mana menggunakan metode penelitian yaitu metode  

penelitian The Hypothetic-deductive Method yaitu penelitian yang 

bersifat keilmuan yang digunakan untuk menemukan solusi atas suatu 

permasalahan. Teknik pengumpulan data menggunakan studi lapangan 

melalui wawancara, observasi, dokumentasi serta menggunakan studi 

literatur. 

Hasil dari penelitian ini yaitu aktivitas penggendalian di siklus 

produksi perusahaan masih belum memadai dan masih menimbulkan 

berbagai risiko, tetapi pemilik masih memegang kendali penuh atas 

setiap kegiatan yang ada diperusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan, dapat disimpulkan penerapan dari aktivitas 

pengendalian disiklus  produksi memberikan peraran terhadap respon 

atas risiko diperusahaan. 

Persamaan dari penelitian ini dan penelitian yang akan diteliti 

yaitu terletak pada teknik pengumpulan data menggunakan studi 

lapangan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Namaun  

perbedaan penelitian terletak pada tema penelitian yang mana penelitian 

ini bertema aktivitas pengendalian, respon  atas risiko dan siklus 

produksi, sedangkan penelitian yang sedang diteliti bertema strategi 

inovasi dan pengendalian risiko pasar. 

8. Nurjannah Atasoge, “Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Strategi 

Pedagang Ikan Ikan Kering dalam Manage Risiko” (2018), Fakultas 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

21 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri UIN Alauddin 

Makasar.
32

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode penelitian kualitatif, metode pengumpulan data menggunakan 

observasi dan wawancara. 

Hasil dari penelitian ini dari hasil penelitian penulis dapat 

menyimpulkan bahwa:Resiko-resiko yang dihadapi usaha dagang ikan 

kering ini yaitu cuaca hujuanmenyebabkan ikan kering rusak, barang 

yang berlebih, sepihnya pembeli danterjadinya persaingan harga. 

Persamaan dari penelitian ini dan penelitian yang sedang diteliti 

yaitu terletak pada metode penelitian yang menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Namun perbedaan terletak pada fokus penelitian 

yang mana penelitian ini pada padangan ekonomi islamnya. 

9. Salma Khairunnisa Gotri, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pengungkapan Risiko Perusahaan  (Studi Empiris pada Perusahaan 

yang Terdaftar  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017)” (2019), Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro.
33

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan cara 

menggunkan regresi berganda untuk pengujian hipotesis. 

                                                             
32

 Nurjannah Atasoge, “Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Strategi Pedagang Ikan Kering 

dalam Manage Risiko Pada Pasar Waiwadan di Flores”, (Skripsi, Fakultas dan Bisnis Islam 

Universitas Alauddin Makasar, 2018) 
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 Salma Khairunnisa Gotri “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Risiko 
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digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

22 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua faktor 

yangdipelajari seperti ukuran perusahaan, jenis sektor, tingkat risiko, 

ukuran dewankomisaris, dan komposisi dewan komisaris berpengaruh 

signifikan terhadappengungkapan risiko perusahaan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan 

sama-sama membahas adanya sebuah risiko. Perbedaan dari penelitian 

ini yaitu perbedaannya terletak pada sebuah metode penelitiannya yang 

mana penelitian ini menggukan metode kuantitatif, sedangkan peneliti 

menggunakan metode kualitatif. 

10. Laksita Restu Wijayanti Prabowo, “Investigasi Pengaruh Budaya 

Nasional Hofstede dan GNI (Gross National Income) Terhadap Risiko 

Kecurangan”  (2019), Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Diponegoro Semarang.
34

 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

metode pengambilan data sekunder yang digunakan adalah metode 

dokumentasi. Model analisis menggunakan analisis regresi linier 

berganda. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi budaya 

jarakkekuasaan, maskulin, dan penghindaran ketidakpastian berpengaruh 

positif secarasignifikan terhadap risiko kecurangan. Selain itu, orientasi 

jangka panjang,indulgence, dan GNI berpengaruh negatif secara 

                                                             
34

 Laksita Restu Wijayanti Prabowo, “Investigasi Pengaruh Budaya Nasional Hofstede dan GNI      
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signifikan terhadap risikokecurangan, sedangkan dimensi budaya 

individualisme tidak memiliki pengaruhterhadap risiko kecurangan. 

Persamaan pada penelitian ini terletak pada metode pengambilan 

data yaitu menggunakan metode dokumentasi. Perbedaan dari penelitian 

ini terletak pada metode penelitian yang mana metode penelitian ini 

adalah kuantitatif, sedangkan metode penelitian yang sedang dilakukan 

metode penelitian kualitatif. 

Pembeda dari penelitian sebelumnya yaitu yang membedakan 

penelitian ini dan penelitian sebelumnya terkait managemen risiko dan 

penelitian ini membahas strategi inovasi dan pengendalian risiko pasar 

yang terjadi di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Puger dan didalamnya 

terdapat beberapa cara pengendalian risiko pasarnya, yang awalnya 

penelitian sebelumnya menemukan risiko pasar dan belum ada 

penjelasan terkait pengendaliannya.  

Tabel 1 

Mapping Penelitian Terdahulu 

 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1. 

 

Nashirul 

Umam 

(2016) 

Strategi Brand 

Knowlagde, Persepsi 

Kualitas dan Inovasi 

terhadap Loyalias 

Konsumen (Studi 

pada Produk So Klin 

di Kbupaten Kudus) 

Persamaanya 

terletak pada 

salah satu judul 

temanya yang 

mengenai 

Inovasi 

Perbedaan 

terletak pada 

metode 

penelitian, dan 

tempat 

penelitian 

2. Nurul 

Fitriah 

(2017) 

Pengaruh Penerapan 

Manajemen Risiko 

terhadap Kinerja 

Keuangan Koperasi 

di Kabupaten Pati 

Persamaannya 

terletak pada 

tema yang 

membahas 

tentang risiko 

Perbedaan 

terletak pada 

metode 

penelitian, objek 

penelitian dan 

lokasi penelitian 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

3.  Dinda Ayu 

Shinta Dewi 

(2017) 

Managemen Risiko 

Pedagang Ikan Laut 

di Pasar Ikan 

Kecamatan Puger 

Kabupaten Jember 

Persamaanya 

terletak pada 

Metode 

Penelitian, 

Objek 

Penelitian, dan 

Lokasi 

Penelitian 

Perbedaanya 

terletak pada 

fokus 

Penelitiannya 

4. Roesita 

Widya 

Hapsar 

(2018) 

Analisis Manajemen 

Risiko Desain dan 

Produksi dalam 

Proses New Product 

Development  (NDP) 

pada Industri 

Fashion (Studi 

Kasus dalam Industri 

Jilbab di 

Yogyakarta) 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan yaitu 

terletak pada 

metode 

penelitiannya 

yang 

menggunakan 

metode 

kualitatif dengan 

cara 

menggunakan 

wawancara dan 

quisioner. 

Perbedaan 

penelitian 

terletak pada 

obyek penelitian 

dan lokasi 

penelitian 

 

5. Danang 

Adityo 

Nugroho 

(2018) 

Peran Moderasi 

Lingkungan Dinamis 

dalam Hubungannya 

dengan strategi 

Inovasi terhadap 

Kinerja Usaha 

Persamannya 

terletak pada 

tema penelitian 

yang mana 

sama-sama 

meneliti tentang 

stratregi inovasi 

Perbedaan 

terletak pada 

metode 

penelitian, objek 

penelitian dan 

lokasi penelitian 

6. Gerry 

Flobert 

(2018) 

Penilaian Risiko dan 

Aktivitas 

Pengendalian Siklus 

Persediaan CV. Adi 

Jaya 

Persamaan 

terletak pada 

metode 

penelitian , dan 

terletak pada 

pengumpulan 

data 

Perbedaan 

terletak pada 

subjek dan objek 

penelitian, serta 

lokasi 

penelitiannya 

7. Jane 

Priskila 

(2018) 

Peran Aktivitas 

Pengendalian 

Terhadap Respon 

atas Risiko (Studi 

Kasus Siklus 

Produksi pada PT X) 

Persamaanya 

terdapat Pada 

Metode 

Penelitian, dan 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Perbedaanya 

terletak pada 

objek penelitian 

dan lokasi 

penelitian 
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No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

8. Nurjannah 

Astasoge 

(2018) 

Pandangan Ekonomi 

Islam Terhadap 

Strategi Pedagang 

Ikan Kering dalam 

Manage Risiko 

Persamaanya 

Terletak pada 

Metode 

Penelitiannya 

Perbedaanya 

Terletak pada 

fokus penelitian, 

dan lokasi 

penelitiannya 

9. Salma 

Khairunnisa 

Gotri 

(2019) 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

Pengungkapan 

Risiko Perusahaan 

(Studi Empiris pada 

Perusahaan yang 

terdaftar pada Bursa 

Efek Tahun 2017) 

Persamaanya 

terletak pada 

tema penelitian 

yang membahas 

sama-sama 

tentang risiko 

Perbedaan 

terletak pada 

metode 

penelitian, objek 

penelitian, dan 

lokasi penelitian 

10. Laksita 

Restu 

Wijayanti 

Prabowo 

(2019) 

Investigasi Pengaruh 

Budaya Nasional 

Hofstade dan GNI 

(Gross National 

Income) terhadap 

Risiko Kecurangan 

Persamaan 

terletak pada 

pengambilan 

data data dengan 

menggunakan 

metode 

dokumentasi 

Perbedaan 

terletak pada 

metode 

penelitian, objek 

penelitian, dan 

lokasi penelitian 

Sumber : Data diolah oleh Peneliti 

 

B. Kajian Teori 

Kajian Teori adalah sebuah perangkat definisi, konsep serta proposisi 

yangsudah disusun rapi serta sistematis dengan teori-teori dalam sebuah 

penelitian. Memilih kajian teori sangatlah penting guna mendapatkan 

pengetahuan baru dan dijadikan sebagai pegangan secara umum. Hal ini dapat 

mempermudah peneliti dalam melakukan sebuah penelitian, dalam hal ini 

peneliti menggunakan acuan sebagai berikut 
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1. Strategi 

a. Pengertian Strategi 

Suatu rencana yang di utamakan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Beberapa perusahaan mungkin mempunyai tujuan yang sama, 

tetapi strategi ini dibuat berdasarkan suatu tujuan.
35

 

b. Unsur-Unsur dan Fungsi dari Strategi 

Bila suatu organisasi mempunyai suatu “strategi”, maka strategi 

itu harus mempunyai bagian-bagian yang mencakup unsur-unsur 

strategi yaitu ada 5 unsur: 

1) Gelanggang aktivitas atau Arena merupakan area (produk, jasa 

saluran distribusi pasar geografis, dan lainnya) dimanapun 

organisasi beroperasi. Unsur Arena tersebut seharusnya tidaklah 

bersifat luas cakupannya, atau terlalu umum, akan tetapi lebih 

spesifik. 

2) Sarana Kendaraan atau Vechiles yang digunakan untuk dapat 

mencapai arena sarana ini, perlu dipertimbangkan besarnya risiko 

kegagalan dari penggunaan sarana. 

3) Pembeda yang dibuat atau differentiators, adalah unsur yang 

bersifat spesifik dari strategi yang diterapkan, seperti bagaimana 

organisasi akan dapat menang atau unggul dipasar, yaitu 

bagaimana organisasi akan mendapat pelanggan secara luas. 

                                                             
35
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4) Tahapan rencana yang dilalui atau stanging, merupakan penetapan 

waktu dan langkah dari suatu strategi mencakup arena, sarana/ 

vehicles, dan pembeda tetapi keputusan yang menjadi unsur yang 

keempat, yaitu penetapan tahapan rencana atau stanging, belum 

dicakup. 

5) Pemikiran yang ekonomis atau economic logic, merupakan gagasan 

yang jelas tentang bagaimana manfaat atau keuntungan yang akan 

dihasilkan strategi yang berhasil, tentunya mempunyai dasar 

pemikiran yang ekonomis, sebagai tumpuan untuk menciptakan 

keuntungan yang akan dihasilkan. 

c. Fungsi dari Strategi 

Fungsi strategi pada dasarnya adalah berupaya agar strategi yang 

disusun dapat diimplementasikan secara efektif. Terdapat enam fungsi 

yang harus dilakukan secara simultan: 

1) Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang ingin dicapai 

kepada orang lain.  

2) Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau mengaitkan 

kekuatan atau keunggulan organisasi dengan peluang dari 

lingkunganya. 

3) Manfaatkan atau mengplorasi keberhasilan dan kesusuksesan yang 

didapat sekarang, sekaligus menyelidiki adanya peluang-peluang 

baru. 
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4) Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang lebih 

banyak dari yang digunakan sekarang. 

5) Mengkooordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas 

organisasi kedepan. 

6) Menanggapi serta bereaksi atas keadaan yang baru dihadapi 

sepanjang waktu. Proses yang terus-menerus berjalan bagi 

penemuan maksud dan tujuan untuk menciptakan dan 

menggunakan sumber daya, serta mengarahkan mengarahkan 

aktivitas pendukungnya.
36

 

d. Tingkat Strategi Perusahaan 

Perusahaan perlu menyusun strategi untuk tiga level yang 

berbeda dalam organisasi. Level strategi internasional ini ada 3 jenis 

yaitu: 

1) Strategi Korporat  

Strategi komporat menjelaskan wilayah bisnis yang ingin 

dimasuki perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan salah satu 

bentuk strategi korporat. 

a) Strategi bisnis tunggal 

Perusahaan dapat menkonsentrasikan seluruh sumber 

daya dan keahliannya pada produk atau jasa. Akan tetapi strategi 

ini meningkatkan kerentaan perusahaan terhadap persaingan dan 

perubahan lingkungan eksternal. 

                                                             
36
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b) Strategi diversifikasi berhubungan  

Membuat perusahaan mampu meningkatkan kompetensi 

disatu pasar agar dapat memperkuat daya saing dipasar lain. 

Diversifikasi yang berhubungan memiliki beberapa keuntungan.  

c) Strategi diversifikasi yang tidak berhubungan 

Perusahaan beroperasi dibeberapa industri dan pasar 

yang saling berhubungan.
37

 

d) Strategi bisinis  

Strategi berfokus pada bisnis khusus, enak perusahaan 

atau unit operasi khusus dalam perusahaan. Tiga bentuk dasar 

strategi bisnis adalah: 

2) Diferensial  

Berusaha membangun dan mempertahankan (baik nyata 

maupun hanya anggapan) bahwa barang atau jasa SBU (strategi 

businnes units)pada dasarnya unik dibandingkan dengan barang atau 

jasa lain disegmen pasar yang sama. 

a) Kepemimpinan biaya penuh 

Berusaha perfokus pada pencapaian prosedur operasi yang sangat 

efisien sehingga biayanya lebih rendah dibandingkan dengan 

biaya pesaingnya. 

  

                                                             
37
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b) Fokus 

Perusahaan membuat target atas tipe produk tertentu untuk 

kelompok pelanggan atau wilayah tertentu. 

3) Strategi Fungsional  

Strategi fungsional memiliki pengertian sebagai aktivitas 

jangka pendekbahwa tiap unit fungsional diperusahaan partisipasi 

dalam implementasi strategi besar perusahaan.  

Strategi fungsional memfokuskan pada kegiatan fungsional 

perusahaan yang mengacu pada isu-isu seperti struktur modal yang 

diinginkan perusahaan, kebijakan investasi, kebijakan utang, dan 

manajemen modal kerja. 

Strategi terdiri atas enam jenis, yaitu: 

a) Strategi produksi, mmenempatkan hal-hal yang menjadi produk 

unggulan, produk komperitif, produk baru, sesuai dengan 

kompetensi pokok yang dimiliki 

b) Strategi pemasaran, menetapkan pasar yang akan digarap, kondisi 

pasar yang diinginkan, dan sebagainnya. 

c) Strategi promosi, merupakan kelanjutan dari pemasaran dan 

produksi, yaitu promosi yang hendak diluncurkan, media yang 

akan digunakan, dan sebagainnya. 

d) Strategi keuangan, berkaitan dengan pendanaan serta 

ketersediaan, baik untuk produksi, pemasaran maupun bagian 
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fungsional lainnya. Dari mana dana tersebut didapat dan cara 

penggunaannya. 

e) Strategi sumber daya manusia (SDM), merupakan strategi yang 

paling penting dan mencakup seluruh fungsi manajemen. 

f) Strategi fungsional lainnya berkaitan dengan pihak luar seperti 

suplier, konsultan, agen dan sebagainya dengan memperhatikan 

transparansi, kejujuran, dan keterbukaan.
38

 

2. Inovasi 

a. Pengertian Inovasi  

Inovasi adalah sebuah mekanisme perusahaan untuk beradaptasi 

dalam lingkungan yang dinamis, oleh karena itu perusahaan dituntut 

untuk mampu menciptakan pemikiran-pemikiran baru, gagasan-gagasan 

baru dan menawarkan produk yang inovatif serta peningkatan 

pelayanan yang memuaskan pelanggan.
39

 

Inovasi juga diartikan sebagai berikut, menyatakan kinerja 

organisasi pada dasarnya tergantung keserasian dari inovasi teknik dan 

inovasi adminitratif. Inovasi teknik berhubungan dengan aktivitas kerja 

dasar yang bisa berpengaruh secara langsung terhadap produk maupun 

proses. Inovasi adminitratif adalah inovasi yang tidak tidak secara 

langsung berhubungan aktivitas dasar organisasi. Misal penggunaan 

komputer untuk melakukan pembukaan. Secara umum dapat dinyatakan 
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 Herry dan Djasalim, Kewirausahaan: Manajemen Usaha Kecil, ( Jakarta: Salemba Empat, 

2010),22 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

32 

bahwa pengukuran inovasi dapat ditinjau dalam inovasi produk, inovasi 

proses, inovasi adminitrasi dan inovasi teknologi.
40

 

Berdasarkan dari definisi diatas penulis menarik kesimpulan 

bahwa inovasi produk adalah : “ Suatu usaha yang dijalankan sebuah 

perusahaan untuk menciptakan produk baru yang bertujuan untuk 

menyesuaikan dengan selera konsumen dan dapat meningkatkan 

penjualan.  

b. Jenis dan Karakteristik Inovasi  

Konsep inovasi mempunyai sejarah yang panjang dan 

pengertian yang berbeda-beda terutama didasarkan pada perusahaan-

perusahaan dan strategi yang berbeda yang bisa dimanfaatkan untuk 

bersaing inovasi terdiri dari lima unsur:
41

 

1) Memperkenalkan produk baru atau perubahan kualitatif pada produk 

yang sudah ada  

2) Memperkenalkan proses baru ke industri  

3) Membuka pasar baru 

4) Mengembangkan sumber pasokan baru pada bahan baku atau 

masukan lainnya 

5) Perubahan pada organisasi industri 

Inovasi dibagi dalam beberapa tipe yang mempunyai 

karakteristik masing-masing.
42

  

                                                             
40
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Karakteristik yang mempengaruhi cepat lambat penerimaan 

inovasi adalah sebagai berikut:
43

 

1) Keunggulan relatif (Relative Advantage) 

Keunggulan relatif yaitu sejauh mana inovasi dianggap 

menguntungkan bagi penerimanya. Tingkat keuntungan atau 

kemanfaatan suatsu inovasi dapat diukur berdasarkan nilai 

ekonominya, atau dari faktor status sosial, kesenangan, kepuasan, 

atau karena mempunyai komponen yang sangat penting. Makin 

menguntungkan bagi penerima makin cepat tersebarnya inovasi 

2) Kompatibilitas (Compatibility) 

Kompatibel ialah tingkat kesesuaian inovasi dengan nilai, 

pengalaman lalu, dan kebutuhan dari penerima. Inovasi yang tidak 

sesuai dengan nilai atau norma yang diyakini oleh penerima tidak 

akan diterima secepat inovasi yang sesuai dengan norma yang ada 

dimasyarakat..
44

 

c. Faktor Penunjang Serta Manfaat Inovasi 

Inovasi tidak hanya berurusan dengan pengetahuan baru dan 

cara-cara baru, tetapi juga dengan nilai-nilai, karena harus bisa 

membawa hasil yang yang lebih baik, jadi melibatkan iptek baru, 

inovasi juga melibatkan cara pandang dan perubahan sosial. Inovasi 

dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut:
45
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1) Peningkatan Kualitas hidup manusia melalui penemuan-penemuan 

baru yang membantu dalam proses pemenuhan kebutuhan hidup 

manusia 

2) Memungkinkan suatu perusahaan untuk meningkatkan penjualan 

dan keuntungan yang dapat diperolehnya 

3) Adanya peningkatan dalam kemampuan dalam mendistribusikan 

dalam wadah penciptaan suatu hal yang baru. 

4) Adanya keanekaragaman produk dan jenisnya didalam pasar. 

d. Manajemen Inovasi Pada Pelaku Usaha Kecil 

Pengalaman dinegara-negara maju menunjukan bahwa UKM 

adalah sumber dari inovasi produksi dan tekonologi, pertumbuhan 

wirausaha yang kreatif, dan inovatif penciptaan tenaga kerja trampil 

dan fleksibilitas proses produksi untuk menghadapi perubahan 

permintaan pasar yang cepat. Industri kecil lebih efisien dibanding 

industri besar dalam memenuhi permitaan pasar yang cepat. 

Kemampuan-kemampuan yang dimiliki industri kecil tersebut sangat 

ditentukan oleh sejumlah faktor. Diantaranya adalah SDM, penguasan 

teknologi, akses informasi, pasar, output dan input.
46

 

Inovasi sendiri pada awalnya lebih banyak diteliti pada 

perusahaan besar, kebanyakan secara tradisional dihubungkan dengan 

perusahaan multinasional yang besar.
47

 Kebangkitan inovasi dari 
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perusahaan kecil adalah relatif baru, sementara perusahaan besar 

mempunyai keunggulan inovasi pada modal industri yang intensif 

dengan skala ekonomi sedangkan perusahaan kecil telah dikenali 

sebagai innovator penting dalam bidang teknologi tinggi seperti 

komputer dan bioteknologi, tetapi juga instrumen dan sektor lain.
48

 

3. Pengendalian Risiko(Risk Control) 

a. Pengertian Pengendalian Risiko (Risk Control) 

Pengendalian Risiko merupakan suatu proses yang dilakukan 

oleh suatu manager setelah mengidentifikasi setelah mengidentifikasi, 

pengukuran, dan koreksi atas semua yang berpotensi menghasilkan 

sebuah risiko/ kerugian dalam rangka memastikan bahwa tujuan dan 

rencana organisasi atau sebuah perusahaan dapat dapat terlaksana 

dengan baik. Dengan kata lain, pengendalian risiko adalah suatu 

tindakan atau usaha untuk menyelamatkan perusahaan dari sebuah 

kerugian. 

Pengendalian risiko dijalankan dengan metode berikut: 

1) Menghindari Risiko 

Salah satu cara mengendalikan suatu risiko murni adalah 

menghindari harta, orang, atau kegiatan dari exposure terhadap 

risiko dengan jalan:
49

 

a) Menolak memiliki, menerima atau melaksanakan kegiatan itu 

walaupun hanya sementara  
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b) Menyerahkan kembali risiko yang terlanjur diterima, atau 

segera menghentikan kegiatan begitu kemudian diketahui 

mengandung risiko. Jadi menghindari risiko berarti juga 

menghilangkan risiko itu. 

2) Pengendalian Kerugian 

Pengendalian kerugian dijalankan : 

a) Merendahkan kans (chance) untuk terjadinya kerugian 

b) Mengurangi keparahannya jika kerugian itu memang terjadi 

Kedua tindakan itu dapat diklasifikasikan dalam berbagai cara: 

a) Tindakan pencegahan kerugian atau tindakan pengurangan 

kerugian. 

b) Menurut sebab kejadian yang akan dikontrol 

c) Menurut lokasi daripada kondisi-kondisi yang akan dikontrol 

d) Menurut timing-nya 

Pengendalian kerugian menurut sebab-sebab terjadinya 

secara tradisional teknik pengendalian kerugian diklasifikasikan 

menurut pendekatan yang dilakukan: 

a) Pendekatan engineering 

b) Pendekatan hubungan kemanusiaan (human relations) 

Pendekatan engineering menekankan kepada sebab-sebab 

yang bersifat fisikal dan mekanikal misalnya memperbaiki kabel 

listrik yang tidak memenuhi syarat, pembuangan limbah yang 
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tidak memenuhi ketentuan, kontruksi bangunan dan bahan dengan 

kualitas buruk dan sebagainya. 

Pendekatan human relation menekan sebab-sebab 

kecelakaan yang berasal dari faktor manusia, seperti kelengahan, 

suka menghadang bahaya, sengaja tidak memakai alat pengaman 

yang diharuskan, dan lain-lain faktor psikologis. Kedua 

pendekatan ini dalam prakteknya dijalankan secara simultan. 

Pengendalian kerugian menurut lokasi 

Tindakan pengendalian risiko dapat pula diklasifikasikan  

menurut lokasi daripada kondisi ysng direncanakan untuk 

dikendalikan. 

Pengendalian menurut timing 

Pendekatan ini mempertanyakan apakah metode 

dipakaikan: 

a) Sebelum kecelakaan 

b) Selama kecelakaan terjadi 

c) Sesudah kecelakaan 

3) Pemisahan  

Yang dimaksud dengan pemisahan disini ialah menyebarkan 

harta yang menghadapi risiko yang sama, menggantikan 

penempatan dalam suatu lokasi. Misalnya jika banyak mempunyai 

truk, maka tindakan pemisahan dilakukan dengan 

menempatkannya dalam beberapa pool yang berlainan, 
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menempatkan barang persediaan tidak dalam satu gudang saja, 

tapi dipisahkan dalam dua atau lebih. Maksud pemisahan ini 

adalah mengurangi jumlah kerugian untuk satu peristiwa. 

4) Kombinasi atau pooling 

Kombinasi atau pooling menambah banyaknya exposure 

unit dalam batas kendali perusahaan yang bersangkutan, dengan 

tujuan agar kerugian yang akan dialami lebih dapat diramalkan, 

jadi risiko dikurangi.  

Salah satu cara perusahaan mengkombinasikan risiko adalah 

dengan perkembangan internal. Misalnya, perusahaan angkutan 

memperbanyak jumlah truknya; satu perusahaan manager dengan 

perusahaan lain; perusahaan asuransi mengkombinasikan risiko 

murni dengan jalan menanggungrisiko sejumlah besar orang/ 

perusahaan. 

5) Pemindahan Risiko 

Pemindahan risiko dapat dilakukan dengan tiga cara: 

Pertama : Harta milik atau kegiatan yang menghadapi risiko dapat 

dipindahkan kepada pihak lain, baik dinyatakan dengan tegas, 

maupun berikut dengan berbagai transaksi atau kontrak. 

Contohnya: Perusahaan yang menjual salah satu gedungnya, 

dengan sendirinya telah memindahkan risiko yang berhubungan 

dengan pemilikan gedung itu kepada pemilik baru. Ada 

perusahaan yang menyerahkan sebagian kegiatan perusahaan 
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kepada kontraktor, dengan tujuan untuk memindahkan segala 

risiko yang berhubungan dengan pekerjaan itu. 

Kedua : Risiko sendiri yang dipindahkan 

Contohnya:Pada suatu kasus persewaan gedung, penyewa 

mungkin sanggup mengalihkan kepada pemilik berkenaan 

tanggung jawab kerusakan gedung karena kealpaan si penghuni. 

Ketiga : Suatu risk financing transfer menciptakan loss exposure  

untuk transfree. Pembatalan perjanjian itu oleh tranferee dapat 

dipandang sebagai cara ketiga dalam risk control transfer. Dengan 

pembatalan itu, transfree tidak bertanggung jawab secara hukum 

untuk kerugian yang semula itu setujui, untuk dibayar.
50

 

4. Risiko 

a. Pengertian Risiko 

Risiko merupakan kata yang sudah kita dengar hampir setiap 

hari. Biasanya kata tersebut mempunyai kata konotasi yang negatif. 

Sesuatu yang kita tidak sukai, sesuatu yang ingin kita hindari. Sebagai 

contoh, jika kita jalan keluar dengan mobil, maka ada risiko mobil kita 

bertabrakan dengan mobil lainnya (kejadian yang tidak kita inginkan). 

Jika kita mempunyai saham, ada risiko harga saham yang kita pegang 

turun nilainnya, sehingga kita tidak memperoleh keuntungan (kejadian 

yang tidak kita harapkan).
51
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b. Jenis-jenis Risiko 

Risiko sering muncul pada permasalahan yang berkaitan 

dengan kegiatan suatu investasi. Secara garis besar risiko dapat 

dikelompokan menjadi dua, yaitu: 

(1) Kelompok risiko nonsistematis : kelompok risiko yang dapat 

dihilangkan atau dikurangi melalui suatu diversifikasi 

(2) Kelompok risiko sistematis : kelompok risiko yang tidak dapat 

dihilangkan atau dikurangi melalui diversifikasi, biasanya risiko yang 

selalu berhubungan dengan pasar atau kejadian-kejadian yang dapat 

secara sistematis akan memengaruhi posisi pasar. Posisi pasar sangat 

ditentukan oleh adanya perubahan dari sisi permintaanya secara 

sistematis akan mempengaruhi keseimbangan pasar.
52

 

c. Faktor-faktor Penyebab Timbulnya Risiko 

Faktor-faktor penyebab munculnya risiko itu pada umumnya 

berasal dari dua sumber, yakni sumber intern dan sumber ekstern. 

Sumber intern umumnya memiliki risiko lebih kecil. Hal ini terjadi 

karena masalah intern itu umumnya lebih mudah untuk dikendalikan 

dan bersifat pasti. Artinya, hampir semua fakta atau data lengkap 

tersedia sehingga tingkat kelayakan (level of confidence) lebih tinggi. 

Dipihak lain, sumber ekstern umumnya jauh diluar kendali si pembuat 

keputusan, antara lain muncul dari pasar, ekonomi, politik suatu 

negara, perkembangan teknologi, perubahan sosial budaya suatu 
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daerah atau negara, kondisi suplai atau pemasok, kondisi geografi dan 

kependudukan, serta perubahan lingkungan dimana perusahan itu 

didirikan. 

Sumber risiko yang berasal dari faktor-faktor ekstern ini akan 

menjadi fokus utama dalam pembahasan dan uraian konsep analis 

manajemen risiko. Sumber risiko ini merupakan titik rawan yang dapat 

mengandung ancaman ataupun peluang usaha sekarang maupun 

dimasa yang akan datang. Hal ini dapat terjadi karena faktor-faktor 

penyebab munculnya risiko ini ada pada kondisi keputusan yang tidak 

pasti (uncertainty) sehingga jika gagal menatanya berarti kemungkinan 

kerugian perusahaan akan meningkat sekaligus akan memengaruhi 

pencapaian sasaran manajemen secara keseluruhan, yaitu menurunya 

nilai saham atau nilai perusahaan.
53

 

d. Tipe Risiko  

Dari sudut pandang akademisi ada banyak jenis risiko namun 

secara umum risiko itu hanya dikenal dalam 2 (dua) tipe saja, yaitu 

risiko murni (pure risk), dan risiko spekulatif (speculative risk). 

Adapun kedua bentuk risiko adalah: 

1) Risiko Murni (pure risk), risiko murni ini dapat dikelompokan 

menjadi 3 risiko yaitu; 

a) Risiko aset fisik, merupakan risiko yang berakibat timbulnya 

kerugian pada aset fisik suatu perusahaan/ organisasi. 
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b) Risiko karyawan, merupakan risiko karena apa yang dialami 

oleh karyawan yang bekerja diperusahaan/ organisasi tersebut 

c) Risiko legal, merupakan risiko dalam bidang kontrak yang 

mengecewakan atau kontrak yang tidak berjalan sesuai 

dengan rencana. 

2) Risiko spekulatif (speculative risk) risiko ini dapat dikelompokan 

menjadi 4 riskiko yaitu: 

a) Risiko pasar merupakan risiko yang terjadi dari pergerakan 

harga dipasar 

b) Risiko kredit merupakan risiko yang terjadi karena counter 

party gagal memenuhi kewajibannya kepada perusahaan 

c) Risiko likuiditas merupakan risiko karena ketidak mampuan 

kebutuhan kas 

d) Risiko operasional merupakan risiko yang disebabkan pada 

kegiatan operasional yang tidak berjalan dengan lancar.
54

 

e. Sumber Risiko 

Sumber risiko dapat diklasifikasikan menjadi : risiko sosial, 

risiko fisik, dan risiko ekonomi. 

1) Risiko sosial, sumber utama risiko ini adalah masyarakat. Artinya 

tindakan orang-orang menciptakan kejadian yang menyebabkan 

penyimpangan merugikan. 
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2) Risiko fisik, ada banyak sumber risiko fisik sebagian merupakan 

fenomena alam dalam sebagian karena tingkah laku manusia. 

3) Risiko ekonomi, banyak risiko yang dihadapi oleh manusia itu 

bersifat ekonomi, misalnya: inflasi, resesi, fluktuasi harga dan 

lain-lain.
55

 

Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tentang risiko pasar. 

Risiko pasar merupakan kondisi yang dialami oleh suatu perusahaan 

yang disebabkan oleh perubahan kondisi dan situasi pasar diluardari 

kendali perusahaan. Risiko pasar sering disebut juga sebagai risiko 

menyeluruh, karena sifat umumnya adalah bersifat menyeluruh dan 

dialami oleh seluruh perusahaan. Risiko pasar dapat terjadi terhadap 

perusahaan yang produknya dikonsumsi atau digunakan secara luas 

ditengah masyarakat. Setiap perusahaan terikat dengan tanggung jawab 

dan tanggung gugat terhadap produk dan jasa yang dihasilkannya.
56

 

5. Risiko Pasar 

a. Pengertian Risiko Pasar 

Risiko pasar muncul karena harga pasar bergerak dalam arah 

yang merugikan organisasi. Misal, suatu perusahaan mempunyai 

portofolio sekuritas saham yang dibeli dengan harga Rp. 1 Milyar. 

Misalkan harga saham tersebut jatuh, sehingga nilai pasar saham 

tersebut turun menjadi Rp.800 Juta. Perusahaan tersebut mengalami 

kerugian karena nilai portofolio sahamnya turun sebesar Rp. 200 Juta. 
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Kerugian tersebut disebabkan karena harga saham bergerak kearah 

yang kurang menguntungkan (dalam hal ini turun). Risiko pasar juga 

bisa diartikan kondisi yang dialami oleh suatu perusahaan yang 

disebabkan oleh perubahan kondisi dan situasi pasar diluar dari 

kendali perusahaan.
57

 

b. Macam-macam Risiko pasar secara umum ada 2 (dua) bentuk 

yaitu: 

1) Spesific market risk (risiko pasar secara spesifikSpesific Market 

Risik adalah suatu bentuk risiko yang hanya dialami secara khusus 

pada satu sektor atau sebagian bisnis saja tanpa bersifat 

menyeluruh. 

2) General Market(risiko secara umum) 

General Market ini dialami oleh seluruh perusahaan yang 

disebabkan suatu kebijakan yang dilakukan oleh lembaga terkait 

yang mana kebijakan tersebut mampu memberi pengaruh bagi 

seluruh sektor bisnis.
58

 

c. Jenis General Market ada empat yaitu: 

1) Risiko gejolak suku bunga (interest rate risk) 

Risiko akibat terjadinya gejolak suku bunga (interest rate 

risk) adalah risiko terjadinya potensi kerugian bagi bank sebagai 

akibat dari perubahan yang memberi pengaruh buruk dari tingkat 

suku bunga bank (interest rate). 

                                                             
57

 Irham fahmi, “ Manajemen Risiko”, (Bandung : Alfabeta,2018),69. 
58

 Fahmi, “ Manajemen Risiko”, 6-7 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

45 

2) Risiko perubahan nilai saham (equity position risk) 

Equity position risk adalah risiko terjadinya potensi kerugian 

bagi bank sebagai akibat dari perubahan yang memberi pengaruh 

buruk dari price of stocks dan shares. 

Tentunya situasi terjadinya perubahan perubahan yang 

dimaksud adalah berkaitan dengan semua instrumen yang 

menggunakan equity (stock dan shares) price sebagai bagian dari 

landasan penilaian (valuation).  

3) Risiko gejolak nilai tukar valas (foreign exchange risk)  

Foreign exchange risk adalah risiko terjadinya potensi 

kerugian bagi bank sebagai akibat dari perubahan yang memberi 

pengaruh buruk dari foreign exchange rates terhadap posisi FX 

Bank. 

4) Risiko perubahan nilai komoditas (commodity position risk) 

Commodity position risk adalah risiko terjadinya potensi 

kerugian bagi bank akibat dari perubahan yang memberi pengaruh 

buruk  dari commodity price terhadap posisi bank yang terletak 

dengan komoditas. 
59

 

d. Hukum Permintaan dan Hukum Penawaran 

Dalam pemasaran ada yang namanya prmintaan dan 

penawaran, keduannya saling berkaitan dalam dunia pemasaran 

perdagangan 
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1) Hukum permintaan 

Pada hakikatnya merupakan suatu hipotesis yang 

menyatakan : semakin rendah harga suatu barang maka semakin 

banyak permintaan terhadap barang tersebut, dan sebaliknya 

semakin tinggi harga suatu barang maka semakin sedikit 

permintaan terhadap barang tersebut. 

2) Hukum penawaran 

Adalah suatu pernyataan yang menjelaskan tentang sifat 

hubungan antara harga suatu barang dan jumlah barang tersebut 

yang ditawarkan para penjual. Hukum penawaran pada dasarnya 

mengatakan bahwa semakin tinggi harga sesuatu barang, semakin 

banyak jumlah barang tersebut akan ditawarkan oleh para penjual, 

sebaliknya semakin rendah harga suatu barang semakin sedikit 

jumlah barang tersebut yang ditawarkan.
60
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BAB III 

METODE PENELTIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
61

 Pendekatan pada 

penelitian ini dilakukan untuk bertujuan mengetahui secara mendalam tentang 

strategi inovasi, pengendalian risiko pasar pada pengelolaan ikan di Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) di Puger Kabupaten Jember. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang 

dapat diamati. Definisi tersebut lebih menekankan pada jenis data yang 

dikumpulkan dalam penelitian yakni data deskriptif kualitatif. Dengan kata 

lain penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif dan berupaya menggali makna dari suatu fenomena berdasarkan 

fakta-fakta yang sudah ada.62Penelitian kualitatif bermaksud untuk mengetahui 

fenomena tentang apa yang dialami oelh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain- lain secara menyeluruh dan 

dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.63 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif peneliti ingin mengetahui 

secara langsung kondisi aktifitas pasar ikan kemudian peneliti akan 
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menganalisis data yang diperoleh dengan menggambarkan dan 

mendeskripsikannya. 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian 

deskriptif. Jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, 

jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterprestasi. Ia juga 

bersifat komperatif dan korelatif. Penelitian deskriptif banyak membantu 

terutama dalam penelitian yang bersifat longitudinal, genetik dan klinis.64 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, 

peristiwa, teks, dan sebagainya) dan unit analisis.
65

 

Penelitian ini akan dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Puger 

yang terletak di Desa Puger Kulon, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember, 

Jawa Timur. Adapun alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut 

dikarenakan beberapa fakta menarik,  salah satunya tempat pelelangan ikan di 

Puger merupakan pusat jual beli ikan terbesar yang berada di Kabupaten 

Jember, selain itu juga dijadikan tempat wisata. 

C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive untuk 

menentukan informan. Purposive adalah suatu teknik penetapan informan 
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dengan cara memilih informan diantara populasi sesuai dengan yang 

dikehendaki peneliti ( tujuan/ masalah dalam penelitian), sehingga informan 

tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang lebih dikenal 

sebelumnya.
66

 Adapun informan yang ada dalam penelitian ini adalah: 

1. Staff UPT TPI Puger, Kabupaten Jember 

-Bapak, Imam Slamet : Karena bapak Imam Slamet adalah salah satu staff 

di UPT TPI Puger dengan masa kerja terlama, beliau bekerja sejak tahun 

1980an atau lebih, beliau sudah bekerja kira-kira 40 tahunan bekerja di  

TPI Puger, Kabupaten Jember. Dan beliau termasuk seseorang yang 

memahami berdirinya TPI (Tempat Pelelangan Ikan) di Puger Kabupaten 

Jember. 

2. Pedagang  

a. Dari beberapa pedagang peneliti memilih Bapak Saiful Hidayat selaku 

pedagang kecil :karena bapak Saiful Hidayat mengetahui bagaimana 

strategi inovasi yang ada di TPI Puger, dan beliau juga paham 

bagaimana pengendalian risiko pasar yang ada di sana, bapak Saiful 

Hidayat juga lumayan lama jualan disana.  

b.  Dari beberapa pedagang besar peneliti memlih Ibu Hj. Bariah : selaku 

pedagang besar karena beliau mempunyai inovasi sendiri dalam 

perdaganganya beliau mempunyai inovasi terasi puger yang mana 

inovasi ini sangat dinantikan dikalangan masyarakat yang rasanya lebih 

enak. Beliau termasuk pedagang besar yang mempertahankan inovasi 
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tersebut hingga produk terasi yang dibuat sangat dinantikan oleh para 

konsumennya, dan beliau termasuk pedagang yang lama yang berada di 

TPI Puger. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam proses pengumpulan data, 

seperti wawancara, observasi dan dokumentasi yang masing-masing proses 

tersebut mempunyai peranan penting dalam upaya mendapatkan informasi 

yang akurat. Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik observasi 

langsung dan jenis observasi partisipasi pasif. Maksud dari pasrtisipasi 

pasif adalah penulis datang ke tempat kegiatan orang atau subjek yang 

diamati, akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
67

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi non partisipan, 

dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dan hanya sebagai pengamat 

independen. Adapun yang akan diamati oleh peneliti meliputi: 

a. Aktivitas Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Puger, Kabupaten Jember 

b. Proses pengelolaan ikan  pada pedagang TPI puger 

c. Pengamatan Risiko Pasar pada pedagang ikan TPI Puger 
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2. Wawancara atau interview 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu.68Dalam teknik ini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur, 

yang dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya  berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakansehingga peneliti lebih banyak 

mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden.69 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data secara umum 

dari pedagang Tempat Pemasaran Ikan (TPI) Puger terkait inovasi dan 

risiko pasar yang dilakukan di TPI Puger. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, buku, surat kabar, dan lain-lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini.
70

 

Studi dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Studi dokumentasi 

yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam 
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permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat 

mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian.
71

 

E. Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudahdituliskan 

dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto dan 

sebagainya.
72

 

Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa analisis data kualitatif adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mengintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menenmukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.
73

 Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti 

ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. 

Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berati merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang pentimg, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yaang direduksi akan memberikan gambaran yang 
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lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
74

 

2. Penyajian Data 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini 

dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phi chard, pictogram dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
75

 

3. Kesimpulan 

Tahap terakhir ialah kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan 

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 

lapangan.
76

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi. 

Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil apabila ada kata-

kata yang keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dan kenyataan 

sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi kredibilitas informannya, waktu 

pengungkapan, kondisi yang dialami dan sebagainya. Maka peneliti perlu 
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Ibid., 247. 
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Ibid,. 249. 
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Ibid,. 250. 
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melakukan trianggulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan waktu.  

Dalam penelitian ini keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif.
77

 Hal itu dapat dicapai dengan jalan : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi, 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah, 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
78

. 

G. Tahap-Tahapan Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian yang 

peneliti lakukan terdiri dari tahap-tahap pra- lapangan, tahap pelaksanaan 

penelitian, dan tahap penyelesaian penelitia, berikut penjelasannya: 
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 Lexy J Moleong , “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 

330 
78

 Ibid, 331 
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1. Tahap Pra  Lapangan  

Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah mencari 

permasalahan dan mencari refrensi terkait. Peneliti mengambil 

permasalahan yang ada di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger Kabupaten 

Jember, dengan mengangkat Judul “ Strategi Inovasi Pengendalian Risiko 

Pasar pada Pengelolaan Ikan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Puger”. 

Adapun tahap pra lapangannya sebagai berikut: 

a. Menentukan lokasi penelitian 

b. Menyusun rancangan penelitian  

c. Pengurus perizinan 

d. Menyiapkan pelengkapan penelitian 

2. Tahap Pelaksanaan  

Setelah mendapatkan izin penelitian peneliti akan memasuki objek 

penelitian dan langsung melakukan pengumpulan data dengan observasi 

dan wawancara untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

fenomena yang terjadi di Desa Puger Kulon, Kecamatan Puger, Kabupaten 

Jember. 

3. Tahap Penyusun Laporan 

Setelah peneliti mendapatkan data, dan data tersebut sudah dianalisis, 

langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat laporan 

penelitian. Laporan tersebut kemudian diserahkan kepada dosen 

pembimbing untuk dikoreksi dan direvisi jika ada kesalahan dan 

kekurangan.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat TPI Puger 

Sejarah UPT TPI (Tempat Pelelangan Ikan) Puger, yang mana dulu 

adalah Tempat Pelelangan Ikan akan tetapi pada tahun 1990 TPI berganti 

nama dengan pemasaran ikan bukan lagi pelelangan, TPI Puger sebagai 

tempat berkumpulnya para pedagang ikan laut yang berada di Kabupaten 

Jember berawal pada tahun 1950 sebelum terbentuknya tempat pelelangan 

ikan. Sebelumnya terdapat suatu yayasan yang mengatur pelelangan ikan. 

Yayasan tersebut bernama Jajasan Pelelangan Laut Puger (JPLP). Namun 

sejauh itu belum banyak memberikan manfaat kepada nelayan dan para 

pedagang untuk menaikan taraf perekonomiannya. Berhubung berjalan 

tidak seimbang pada tahun 1972 JPLP berubah menjadi Yayasan 

Pelelangan ikan (YPI), yang dengan tugas utama menangani TP saja. 

Perubahan kebijakan pemerintah untuk menertibkan badan usaha 

bersama pada tahun 1979 berganti nama lagi dari YPI menjadi Badan 

Usaha Unit Desa (BUUD) dengan orientasi lebih fokus pada aspek 

perikanan yaitu menangani pelelangan ikan nelayan, anggotanya dengan 

berkedudukan di kantor Tempat Pelelangan Ikan di Puger. Berdasarkan 

keputusan pemerintah pada tahun 1981 BUUD beralih ststus menjadi 

Koperasi Minaharja Putra Kecamatan Puger dengan No badan hukum : 

4863/BH/1981 tanggal 10 Maret 1981. 
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Pada tahun 1999 KUD Minaharja Putra yang menaungi pelelangan 

ikan membentuk Tim Pelelangan Ikan namun Tim Pelelangan Ikan ini 

belum badan hukum yang resmi. Kemudian pada tahun 2004 atas 

keputusan Bupati Jember dengan Nomor 48 tahun 2004, pada tanggal 8 

Maret 2004 Tim Pelelangan Ikan diresmikan dan berganti UPT Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) Puger yang bertempat di Desa Puger Kulon, 

Kecamatan Puger yang berada dibawah naungan Dinas Peternakan dan 

Perikanan Kabupaten Jember.
79

 

2. Letak Geografis TPI Puger, Kabupaten Jember 

Lokasi TPI berada dikecamatan Puger, Kabupaten Jember tepat 

dipelabuhan nelayan yang berada di Lokasi UPT Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI) Puger Jember. Yang tepatnya berada dijalan Pantai No. 1, Desa 

Puger Kulon , Kecamatan Puger, Kabupaten Jember, yang terletak +40 km 

kearah Selatan Kota Jember. 

Lokasi TPI ini terletak dibeberapa batas wilayah diantaranya: 

Batas Wilayah Utara : Desa Grenden 

Batas Wilayah Selatan: Laut Selatan 

Batas Wilayah Barat : Desa Mojosari 

Batas Wilayah Timur : Desa Puger Wetan 

  

                                                             
79

Imam Slamet, Staff TPI Puger, wawancara, Jember, 01  Juli 2020. 
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3. Visi Misi TPI Puger Kabupaten Jember 

a. Visi TPI Puger Kabupaten Jember 

Dengan pelayanan Prima akan kita raih kesejahteraan bersama menuju 

TPI lelang murni. 

b. Misi TPI Puger Kabupaten Jember 

1) Melayani dengan ramah dan santun 

2) Melayani dengan sigap dan tanggung jawab 

3) Kita ciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab 

4) Kita jaga tali persatuan yang harmonis.
80

 

4. Struktur Organisasi TPI Puger Kabupaten Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber Data: Dokumentasi UPT TPI Puger Jember) 

                                                             
80

Dokumentasi TPI Puger Kabupaten Jember 2015. 

Kepala Dinas Perikanan 

Sandy Cahyono, SP,.MT. 

Kepala UPT TPI Puger 

Rudik Kridanto, SP 

Petugas 

Adminitrasi 

Imam wahyudi 

Petugas Kebersihan dan Produksi 

1. Suyanto  

2. Imam Slamet 

3. Suroso Hadi Prayitno 

4. Muhammad Buhori 

5. Moch. Alfan 

6. Nanang Setiawan 

7. FJ. Yolanda 

Amarullah  

8. Suroso 
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a. Dinas  Perikanan Kabupaten Jember di Pimpim oleh Sandy Cahyono, 

SP,.MT, yang mempunyai tugas memimpin perikanan Kabupaten 

Jember dalam melaksanakan urusan perikanan dan penyelenggaraan 

pelayanan sesuai bidang tugas. 

b. UPT TPI Puger dipimpin oleh Rudik Kridanto,SP, yang mempunyai 

tugas: menyelenggarakan, memimpin, mengkoordinasikan, membina, 

dan mengendalikan penyelenggaraan tugas pokokdan fungsi dari UPT 

TPI Puger. 

c. Bidang Admintrasi bertanggung Jawab menginput dan merekap data 

pedagang ikan dan nelayan, serta menyajikan data itu dalam bentuk 

laporan. Dibidang Adminitrasi juga bertugas tentang penanganan surat 

menyurat UPT TPI Puger. 

d. Bidang Kebersihan dan Produksi yaitu bertanggung jawab adanya 

efektifitas kebersihan yang ada di TPI Puger, dan bertanggung jawab 

proses produksi ikan yang ada di TPI Puger. 

5. Data Pedagang Ikan Laut yang berada di TPI Puger Kabupaten 

Jember. 

TPI Puger Kabupaten Jember, memiliki 55 pedagang ikan laut yang 

mana dalam hal ini dikategorikan sebagai berikut: 

a. Pedagang besar  :3 

b. Pedagang sedang  :12 

c. Pedagang kecil :40 
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Untuk lebih lengkap dan Jelasnya berikut daftar nama pedagang ikan 

dan kategori pedagangnya: 

Tabel 4.1 

Pedagang Besar 

No Nama 

1.  Hj. Titik/H. Busiri 

2.  Sa’diyah/ Juri 

3.  Hj. Nurhasanah 

 

Tabel 4.2 

Pedagang Sedang 

No Nama 

1.  HJ . Mudha 

2.  A. Rohim 

3.  H.Budi 

4.  H.Rudi 

5.  Solihin  

6.  Purwanto  

7.  Sahri  

8.  Bibit Irawati 

9.  Kadariyanto  

10.  Farida  

11.  Isfaningsih  

12.  Tuminah  

 

Tabel 4.3 

Pedagang Kecil 

No Nama 

1.  Suabaedah 

2.  Anik 

3.  Aziz 

4.  Holida 

5.  Muslimah 
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6.  Indasah 

7.  Romelah 

8.  Misjati 

9.  Turinem 

10.  Juba’idah 

11.  Siye 

12.  Sri Andayani 

13.  Budiwati 

14.  Siti Sulihati 

15.  Bunga 

16.  Sunar 

17.  Mariani 

18.  Isa 

19.  Marmi 

20.  Misnati 

21.  Sutini 

22.  Turiyeh 

23.  Napiyah 

24.  Siti 

25.  Busiyah 

26.  Atim. F 

27.  Sholikah 

28.  Sumiatun 

29.  Siti Rokayah 

30.  Salamah 

31.  Marmi 

32.  Syaiful Hidayat 

33.  Sayati 
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34.  Siti Aminah 

35.  Tunar 

36.  Wiwik 

37.  Supra 

38.  Mariani 

39.  Yanti 

40.  Mak Tun 

( Sumber Data: dokumentasi UPT TPI Puger Jember) 

6. Prosedur Perizinan Usaha Perikanan dan Kelautan 

Berdasarkan peraturan daerah kabupaten Jember Nomor 6 Tahun 

2011 tentang Retribusi Perizinan tertentu Pemerintah telah mengatur 

segala yang berkaitan dengan retribusi perizinan usaha perikanan dan 

kelautan. Dalam pasal 51 ayat , setiap orang atau badan yang  akan 

melakukan usaha harus memiliki izin usaha perikanan dari Bupati atau 

pejabat yang ditunjuk. Untuk memperoleh izin tersebut setiap orang atau 

badan harus mengajukan izin secara tertulis kepada Bupati. Tatacara 

permohonan dan persyaratan permohonan izin usaha dan wajib daftar akan 

diatur lebih lanjut dengan peraturan Bupati. 

Deangan demikian dibuatlah peraturan Bupati Jember Nomor 24 

Tahun 2012. Berdasarkan peraturan Bupati tersebut maka untuk 

memperoleh Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dan Surat 

Pemberitahuan Hasil Pemeriksaan (SPHP) setiap orang atau badan yang 

melakukan usaha perikanan harus mengajukan permohonan dan 

melengkapi beberapa persyaratan diantaranya sebagai berikut: 
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a. Mengajukan permohonan  

b. Fotocoppy KTP Permohonan 2 lembar 

c. Fotocoppy Akte Pendirian Usaha 

d. Rencana usaha 

e. NPWP 

f. Data personalia perusahaan 

g. Surat keterangan domisili usaha 

h. Pas photo bewarna 4 lembar ukuran 4x6 cm 

i. Kecuali dokumen kapal 

7. Jenis ikan yang di Jual di TPI Puger Jember 

Jenis ikan yang dijual di TPI Puger Kabupaten Jember adalah ikan 

laut yang merupakan ikan yang mempunyai kadar garam lebih tinggi dari 

pada ikan yang hidup di air tawar. Macam-macam ikan yang dijual di TPI 

Puger Jember, Kabupaten Jember diantaranya adalah ikan pari, ikan tuna, 

ikan layur, ikan tengiri, udang, kepiting, lopster, ikan tenguru, ikan pogot, 

cumi-cumi, ikan tongkol, ikan kakap, ikan cakalang, ikan bandeng, dan 

masih banyak lagi.  

8. Landasan Hukum UPT TPI Puger Jember 

Berdasarkan UU No.7 tahun 2016 tentang perlindungan dan 

pemberdayaan nelayan, Pembudi Daya Ikan, dan Petambak Garam 

Pemerintah telah mengatur setiap usaha-usaha yang berkenaan dengan 

perikanan. Dalam Pasal 9 Ayat 1 perencanaan dan pemberdayaan nelayan, 

pembudi daya ikan dan pertambak garam dilakukan secara sistematis, 
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terpadu, terarah, menyeluruh, transparan, dan akuntabel. Selanjutnya pada 

Pasal 12 Ayat 1 bahwa strategi yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah 

sesuai dengan kewenangannya berdasarkan pada kebijakan perlindungan 

dan pemberdayaan. 

Untuk mewujudkan tujuan-tujuan diatas, Pemerintah Kabupaten 

Jember membentuk UPT TPI Puger Jember No. 48 Tahun 2004, sehingga 

dengan pembentukan UPT TPI Puger Kabupaten Jember diharapkan dapat 

mewujudkan apa yang dikehendaki oleh UU No. 7 Tahun 2016. 

9. Dasar Hukum 

Keputusan Bupati Jember dengan No. 48 Tahun 2004 , berdasarkan 

keputusan diatas, maka UPT TPI Puger Kabupaten Jember telah legal 

secara hukum dan boleh melakasanakan setiap usaha-usahanya. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian hasil penelitian ini merupakan bagian data dari hasil 

pengumpulan data melalui Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi untuk 

pendukung dari penelitian ini. Setelah melakukan proses pengumpulan data 

dilapangan, kiranya data yang didapat serasa cukup maka penelitian bisa 

dihentikan. Secara beruntun data-data hasil penelitian yang mengacu pada 

fokus masalah , sebagai berikut: 

1. Strategi Inovasi yang dilakukan di Tempat Pelelangan  Ikan (TPI) 

Puger, kabupaten Jember 

Dalam sebuah dunia perdagangan strategi inovasi sangat diperlukan 

agar dagangan yang dipasarkan laku terjual dan mendapat laba atau 
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keuntungan yang lebih. Dengan adanya sebuah inovasi dapat 

menghasilkan sebuah produk baru, baik bagi pedagang maupun 

konsumennya, hal ini bisa mempengaruhi persaingan pasar tersebut. 

Sebagaimana yang disamapaikan bapak Imam Slamet selaku staff 

Kebersihan dan Produksi UPT TPI Puger, Jember: 

“Menurut saya Strategi Inovasi yang dilakukan di TPI Puger ini ya 

mbak strategi inovasinya itu dilakukan ada dua cara karena di TPI 

ini sendiri mbak pedagang ada beberapa golongan, ada yang 

pedagang besar, dan pedagang kecil. Nah kalau pedagang besar 

biasanya kalau ikan inovasinya biasanya dibuat untuk Pindang, trasi 

dan diolah sendiri  kalau pedang kecilnya, maupun pedagang 

sedang itu dibuat untuk panter (pakan ternak) dari olahan ikan yang 

tidak laku atau rusak, dan dikumpulkan dipengempul lalu  dikirim 

di Pabrik.”
81

 

 

Menurut bapak Suharsono Hadi Prayitno, menjelaskan: 

“Strategi Inovasi yang berada di TPI Puger Kabupaten Jember ini 

inovasi buat pengelolaan ikannya itu seperti yang dikatan bapak 

Imam Slamet pedangang besar ikannya dibuat pindang dikelola 

sendiri karena membutuhkan modal banyak dan dipasarkan itu di 

pasar-pasar besar, sedangkan pedagang kecil dan sedang ikan yang 

sudah tidak laku atau sudah rusak langsung disetor kepengempul 

ikan seperti pabrik karena modalnya yang kecil.”
82

 

 

Bedasarkan dari wawancara diatas bahwa strategi inovasi yang 

berada di TPI Puger Kabupaten Jember itu, ada beberapa strategi 

inovasinya yang mana pada stratgi inovasi itu digolongkan dari golongan 

pedagang apabila pedagang dari golongan besar ikan-ikan dari hasil 

tangkapan nelayan itu dibuat pindang, sedangkan dari golongan pedagang 

kecil maupun sedang ikan bisa digunakan sebagai bahan makan ternak. 
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Imam Slamet, Staf TPI, Wawancara, Jember,01 Juli, 2020 
82

Suharsono Hadi Prayetno,Staf TPI, Wawancara,  Jember, 01 Juli 2020. 
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a. Keunggulan Relatif (Relative Advantage) 

Menurut Ibu Sulihati selaku pedagang TPI Puger, Kabupaten 

Jember:  

“Inovasi yang dilakukan di TPI Puger, Kabupaten Jember, 

dengan adanya sebuah inovasi itu kita bisa dapat untung mbak , 

karena inovasi ini sangat membantu pedang ikan laut yang ada 

diPuger mbak. Yang mana semakin lama semakin hari kita bisa 

untung mbak, ya dengan inovasi jika ikan sudah tidak laku atau 

rusak maka disetor kepengempul, kepengempul disetor 

kepabrik lalu dari sana kita dapat uang. Pabriklah yang ahirnya  

mengelola pakan  ternak itu mbak , dari pada kalau gak laku, 

terus pabrik tidak mau ikannya pasti dibuang gitu aja mbak. Ya 

jadi Alhamdulillah mbak adanya pabrik bisa membantu 

tambahan keuntungan bagi pedang ikan kecil.”
83

 

 

Menurut Ibu Subaidah  selaku pedagang kecil TPI Puger, 

Kabupaten Jember. 

“Kalau di TPI Puger adanya inovasi ini dapat dimanfaatkan 

pedagang kecil, ataupun sedang. Yang awalnya ikan tidak laku 

atau rusak cuma dibiarkan begitu saja atau dibuang. Dan kita 

sebagai pedagang ikan kecil ada tambahan uang dari hasil ikan 

itu.
84

 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan beberapa pihak , 

inovasi yang dilakukan dalam Keunggulan Relatif ini sangat 

membantu tingkat keuntungan dalam ekonomi dan dari kerjasama 

tersebut bisa menumbuhkan hasil atau laba keuntungan yang lumayan 

baik. 

Menurut bapak H. Busairi mengatakan: 

“Kalau untuk saat ini memang mbak inovasi dengan pembuatan 

Pindang lumayan mbak hasilnya untungnya banyak, dari jualan 

hasil ikan pindang untungnya bisa mencapai keuntungan dua 

                                                             
83

Sulihati, Pedagang Ikan, Wawancara,  Jember, 22 Januari 2020 
84

 Subaidah, Pedagang Ikan, Wawancara,  Jember , 08 Juli 2020. 
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kali lipat, ya karena ikan-ikan hasil pindangan itu dijualnya 

bukan di pasar-pasar, tetapi di supermarket atau pabrik-parik 

besar, biasanya  itu dikirim ke kota-kota sebelah seperti 

Banyuwangi, Surabaya, Lumajang dll.”
85

 

 

Menurut Ibu HJ. Bar’ah mengatakan:  

“Keuntungan dari inovasi pembuatan terasi ini sangat 

menguntungkan mbak, dibanding hanya jual udangnya saja 

yang Cuma dijual dipasaran, kalau dibuat tersasi kan itu 

dijualnya ditoko-toko besar seperti toko oleh-oleh, minimarket 

dll mbak. Jadi hasil keuntungannya itu bisa dua kali lipatnya 

mbak dari jualan udang biasa bahkan bisa lebih dua kali lipat 

mbak.”
86

 

 

Menurut hasil dari wawancara dari beberapa pihak pedang 

besar kalau hasil dari inovasi yang mereka buat sangat 

menguntungkan meskipun dengan modal yang lumayan banyak tapi 

juga untungnya juga banyak,  hal ini didasari tingkat keuntungan atau 

kemanfaatan inovasi dapat diukur berdasarkan nilai ekonominya dan 

semakin menguntungkan bagi penerimanya semakin cepat pula 

persebaran inovasinya. 

b. Kompatibilitas (Compatibility) 

Dari hasil wawancara Ibu Sutini mengatakan : 

“Inovasi ini sudah ada sejak lama , inovasi pakan ternak ini 

(Panter). Dari hasil pengelolaan ikan yang rusak terus diolah 

menjadi Pakan ternak itu didukung oleh kalangan konsumen, 

katanya si mbak hasil inovasi itu baik untuk ternak-ternak 

konsumen. Tetapi dari hasil inovasi itu bukan kita yang jual 

tapi langsung pabrik, jadi semuanya pabrik yang ngatur mbak. 

Tapi alhamdulillah mbak sampai saat ini inovasi dapat 

dipertahankan.”
87

 

 

Dari hasil wawancara Ibu Siti Aminah juga mengatakan : 

                                                             
85

 Busairi, Pedagang Ikan, Wawancara, Jember, 10 Juli 2020. 
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 Bar’ah,  Pedagang Terasi, Wawancara, Jember, 10 Juli 2020. 
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Sutini, Pedangang Ikan, Wawancara, Jember, 10 Juli 2020. 
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“ inovasi niki mbak tingkat  kesesuaine niku sangat sesuai 

nopo maleh hasil dugi inovasi niku diterima di kalangan 

konsumen mbak, jujur nggeh mbak kulo sebagai pedagang 

seneng mbak lak inovasine niku diterimo dikalangan 

konsumen kan saget nambah-nambahi labane pedagang mbak. 

Dugi inovasi damel pakan ternak pedagang kaleh pabrik saget 

untung mbak.”
88

 

 

Menurut dari hasil beberapa wawancara diatas kompabilitas 

atau yang bisa disebut dengan pengalaman lalu itu bisa menambah 

laba dari para pedagang dan parik itu sendiri, jadi sama untung antara 

pedagang dan pabrik. Dan inovasi yang dimaksud itu ketika ikan 

sudah tidak laku dijual dipasaran dijadikan pakan ternak untuk para 

konsumen. 

2. Pengendalian risiko pasar pada Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Puger 

Kabupaten Jember. 

Di pasar ikan atau yang sering di sebut TPI Puger Kabupaten Jember, 

risiko yang dihadapi pedagang ikan disana ada rusaknya ikan, dan 

berlebihnya ikan sering sekali terjadi di TPI Puger Kabupaten Jember. 

a. Ikan Rusak 

Dari hasil wawancara ibu Indasah menjelaskan, kalau risiko 

jualan: 

“Ikan paling cuma ikan rusak, ya soalnya setiap hari ikan sering 

laku terjual. Biasanya kalau ikan rusak itu disebabkan saat 

menangkap ikan dan para nelayan tidak langsung memberi es 

pada ikan hasil tangkapannya, sehingga kalau sudah dijual 

pedagang itu, para pedagang tidak mendapat ikan yang betul-

betul segar, yang mempersingkat waktu kesegaran ikan-ikan 

itu.”
89
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Dan argumen tersebut dikuatkan bapak Saiful Hidayat:yang 

mengatakan : 

“Kalau risiko dagang itu tidak banyak mbak, hanya saja pada saat 

ditangan pedagang ikannya sudah tidak segar lagi. Karena terlalu 

lama saat berlayar.”
90

 

 

Dalam usaha dagang kemungkinan yang akan terjadi, adalah 

rusaknya ikan. Hal ini merupakan salah satu rusaknya yang diterima 

pedagang ikan laut, rusaknya ikan laut disebabkan karena pada saat 

menangkap ikan para nelayan tidak langsung memberi balok es batu 

pada ikan, sehingga pada saat sampai di pelabuhan, ikan laut sudah tidak 

segar lagi dan durasi ketahanan ikan laut semakin singkat. 

b. Barang Berlebih 

Dari hasilwawancara Ibu Turiyah salah satu pedagang ikan di 

TPI Puger mengatakan: 

“mun juelen jukok resikoen cumak sekonnik. Mun jukoen tak 

rosak ghi pas musim jukok karuah kan jukoen bennyak deddien 

bedeh se taklaku pole mon ejuelen ekaentoh mloloh.  Biasaen 

mon musim jukok karuah pas pettengan, jukok sebedeh etasek 

keluar kabbi, dadien nelayan benyak olleen jukok, tapeh mun 

terang bulen benyak setak keluar, olleen nelayan mon sekunnik. 

Artinya kalau Jualan ikan risikonya Cuma sedikit, kalau tidak 

ikannya rusak, ya weaktu musim ikan, ikan hasil tangkapan 

nelayan banyak hingga persediaan ikan meningkat dan tidak 

habis kalau dijual disini saja. Karena itu biasanya kalau musim 

ikan atau petengan ( tidak ada bulan) ikan-ikan yang ada dilaut 

keatas semua, makanya nelayan itu banyak mendapatkan ikan, 

tapi kalau udah padang bulan ikan-ikan itu ada didasar laut tidak 

keatas, sehingga hasil tangkapan itu berkurang”.
91

 

Lain halnya pemaparan dari ibu Wiwik yang hanya pedagang 

kecil tidak mempunyai lapak. 
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“ Kalau saya mbak, hanya pedagang kecil yang dijual Cuma 

sedikit biasanya kalau musim ikan itu saya jual dengan harga 

lebih murah”.
92

 

 

Selain rusaknya ikan yang diterima pedagang ikan laut adalah 

persediaan ikan yang berlebih. Hal ini disebabkan karena pada saat awal 

bulan dan ahir bulan (pertenghan ikan-ikan berada diperbukaan laut 

sehingga tangkapan ikan dari nelayan banyak. 

Dari hasil wawancara  Ibu Muslimah mengatakan pengendalian 

risiko pasarnya. 

“Apabila stok ikan sedikit penjualan ikan dijual mahal, tapi ya 

gitu mbak, kadang ya kalau ikan mahal pembeli sedikit yang beli 

jadi ya terima saja mbak, kita kan sudah usaha menjualnya 

bahkan biasanya pedangang tidak ada untungnya mbak, ya 

alhamdulillah meskipun tidak untung tapi bisa balik modal gitu 

aja mbak udah bersyukur. Dan ya mbak kalau seandainya hasil 

dagangan kita masih ada yang belum laku ya kita menyimpannya 

sama boks dan dikasi es batu agar besoknya masih baik dijual 

biasanya kalau kayak gitu tahannya cuma 2 hari saja mbak.
93

 

 

Dari hasil wawancara dari ibu Busiyah kalau pengendalian risiko 

pasarnya: 

“Ya sama saja mbak waktu ikan sedikit  pasti para pedagang itu 

menjualnya mahal mbak kayak waktu padang bulan kan itu ikan-

ikan jarang ada mbak nah disitu ikan-ikan mahal makanya 

pedangang di TPI nggak banyak mbak, jadi mungkin yang jualan 

hanya beberapa orang saja, biasanya kalau tidak laku pada saat 

itu juga ikan di taruh di dalam boks dan dikasih es batu mbak, 

nah besoknya bisa dijual kembali. Tapi ya gitu mbak kalau waktu 

ikan persediaan banyak maka akan dijual murah pembeli atau 

konsumen yang berdatangan di TPI bahkan penjual ikan pun 

banyak.”
94
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Menurut dari hasil wawancara dari beberapa pihak pengendalian 

risiko pasar yang ada di TPI Puger yaitu dengan cara apabila sedikitnya 

ikan  maka penjualan ikan harganya naik juga akan tetapi pada saat 

persediaan ikan banyak maka penjualan ikan harganya murah, dan 

seandainya ikan masih ada yang belum laku maka kebanyakan 

pedangang itu menyimpan ikan dalam bentuk wadah boks dan dikasih es 

batu agar keesokannya bisa dijual kembali. 

C. Pembahasan Temuan 

Setelah data sudah diperoleh melalui teknik pengumpulan data dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Maka data-data tersebut dapat 

disajikan serta dapat dianalisa melalui pembahasan temuan, data yang 

disajikan tersebut merupakan pokok pikiran dari metode penelitian dan kajian 

teori yang dibahas dibagian sebelumnya.  

1. Strategi Inovasi yang dilakukan di TPI (Tempat Pelelangan Ikan) 

Puger, Kanbupaten Jember. 

Berdasarkan hasil analisis diatas sudah ada beberapa inovasi yang 

dilakukan di TPI (Tempat Pelelangan Ikan) Puger, Kabupaten Jember. 

Yang pertama Inovasi yang dilakukan di TPI Puger yaitu sebagai ikan 

Pindang, terasi dan jika ikan sudah tidak laku maka inovasi yang dijadikan 

pakan ternak dan yang mengelola pabrik. Beberapa karakteristik Inovasi 

yang ada di TPI Puger Kabupaten Jember sebagai berikut: 
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a. Keunggulan Relatif (Relative Advantage) 

Yang mana dipaparkan dalam karakteristik inovasi bahwa 

tingkat keuntungan dan kemanfaatan suatu inovasi dapat diukur 

berdasarkan nilai ekonominya. Seperti faktor situs sosial, kesenangan 

kepuasan, karena mempunyai komponen yang sangat penting, dan 

dianggap menguntungkan bagi penerimanya.
95

 

Pada TPI (Tempat Pelelangan Ikan) Puger Kabupaten Jember 

sudah ada yang namanya karakteristik dalam keunggulan relatif yang 

mana inovasinya bisa menambah keuntungan bagi seorang pedangang 

kecil maupun pedagang besar. Yang awalnya cuma dapat keuntungan 

sedikit dari adanya inovasi seorang pedagang tidak perlu khawatir akan 

ikan yang tidak laku tersebut.  
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tabel 4.4 

Rekap Data Produksi penjualan Ikan Di TPI Puger 2019 
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tabel 4.5 

Rekap Data Produksi penjualan Ikan Di TPI Puger 2020 
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Dari data di atas menunjukkan bahwa dengan adanya strategi 

inovasi membuat peningkatan signifikan dalam hal jumlah pendapatan 

para pedangang, dapat dilihat dari data tahun 2020 dimana sebelum 

adanya strategi inovasi pada 2019 jumlah pendapatan sekitar 

48.517.386,500 namun dengan adanya perkembangan dan ketatnya 

persaingan maka para pihak yang ada di TPI puger di tuntut untuk 

melakukan perubahan atau teroboson baru sehingga muncul suatu 

strategi inovasi baru sehingga meningkatkan jumlah pendapatan para 

pedagang ikan dimana dari data setelah adanya stategi inovasi pada 

tahun 2020 peningkatan jumlah pendapatan yaitu berjumlah 

58.918.986,000. Hal ini menjadi salah satu tolak ukur bahwa dengan 

adanya strategi inovasi bisa meningkatkan jumlah pendapatan 

pedagang ikan di TPI Puger. 

Dari penjabaran di atas, dimana di TPI Puger Kabupaten Jember 

sudah mengalami jumlah peningkatan pedangang, jadi yang namanya 

sebuah inovasi perlu ada dalam suatu bisnis usaha, dan di TPI Puger 

Kabupaten Jember sendiri pasar ikan terbesar yang ada di Kabupaten 

Jember. Disana banyak menyediakan berbagai aneka macam ikan 

mulai dari ikan segar, ikan kering, kepiting, cumi dan masih banyak 

lagi. 

b. Kompatibilitas (Compability) 

Yang mana dalam karakteristik sebuah inovasi kompabilitas 

juga penting, kompatibilitas ialah sebuah tingkat kesesuaian inovasi 
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dengan nilai, pengalaman lalu, dan kebutuhan dari penerima. Inovasi 

yang tidak sesuai dengan nilai atau norma yang diyakini oleh penerima 

tidak akan diterima secepat inovasi yang sesuai dengan norma yang 

ada dimasyarakat.
96

 

Di pasar ikan atau sering masyarakat Kabupaten Jember sendiri 

menyebutnya TPI (Tempat Pelelangan Ikan ) Puger, melihat inovasi 

dari pengalaman masa lalu dan kebutuhan sendiri dari para konsumen 

maka dari sinilah terbentuknya sebuah produk baru dalam perdagangan 

pasar ikan yang di TPI Puger, sebuah produk yang mana dari ikan-ikan 

yang sudah tidak laku dijual dan diproses kembali dengan pengolaan 

sebagai pakan ternak atau yang sering disebut dengan (Panter) hal ini 

sangat memberi keuntungan tersendiri bagi para pedagang ikan, tidak 

hanya dibuat inovasi pakan ternak akan tetapi disini juga ada yang buat 

inovasi pindang, dan terasi yang mana ikan yang segar diolah menjadi 

pindang dan dijual ke pabrik-pabrik atau supermarket. 

Dari lambat laun inovasi seperti ini sangat mendukung 

perekonomian dari para pedagang yang mana bisa menambah 

penghasilan dari suatu produk inovasi baru, karena sebuah inovasi 

sangat dibutuhkan dalam dunia bisnis atau dagang. Dengan adanya 

inovasi maka seorang pedagang bisa memunculkan sebuah produk-

produk baru yang dihasilkan dan konsumenpun bisa tertarik untuk 

membeli sebuah produk yang kita tawarkan. 
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2. Pengendalian Risiko Pasar Pada Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Puger 

Kabupaten Jember. 

Dapat diketahui bahwasanya setiap kegiatan usaha dagang pasti 

mengharapkan sebuah keuntungan yang sebesar-besarnya. Meskipun 

begitu para pedagang menyadari bahwa setiap pedagang mengalami 

risiko,dengan demikian pedagang sangat berperan penting dalam 

menentukan besar atau kecilnya risiko yang akan dihadapi.  

Risiko yang dihadapi oleh pedagang ikan di TPI Puger Kabupaten 

Jember adalah risiko pasarnya yang mana dalam hal ini risiko pasarnya 

adalah rusaknya ikan dan berlebihnya persediaan ikan. 

Dengan adanya risiko pasar itu cara pengendaliannya : 

a. Rusaknya ikan  

Yang mana dalam hal ini agar tidak terjadinya kerusakan ikan 

maka pada saat penangkapan ikan nelayan harus langsung memasukan 

ikan yang ditangkap kedalam boks yang berisi balok es batu. Sehingga 

tingkat kesegaraannya bisa tahan lama dan tekstur ikannya masih segar, 

sehingga ketika sampai di tangan pedagang ikan tetap segar. 

Dalam hal ini akan mengurangi risiko permintaan terhadap stok 

ikan tersebut. Yang mana apabila stok ikan rusak maka pembeli ikan 

akan sedikit, jika sebaliknya apabila stok ikan tidak rusak maka 

peminat atau pembelinya banyak atau meningkat.
97
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b. Berlebihnya ikan  

Berlebihnya ikan disebabkan cuaca, ketika pada saat 

pertengahan atau pada saat menjelang bulan purnama ikan-ikan berada 

didalam dasar laut, sehingga hasil tangkapan para nelayan berkurang 

dan ketika pada petengan (awal bulan dan ahir bulan ikan-ikan berada 

di permukaan laut, sehingga para nelayan hasil tangkapannya melimpah 

oleh sebab itu persediaan ikan banyak. 

Dengan adanya seperti itu para pedagang TPI Puger banyak 

menggunakan teori permintaan yang mana berlaku Hukum Permintaan 

yang mana semakin rendah harga suatu barang maka permintaan suatu 

barang semakin banyak, sedangkan semakin tinggi suatu barang , maka 

semakin sedikit permintaan terhadap barang tersebut.98 

Akan tetapi di TPI Puger Kabupaten Jember, berlebihnya ikan 

maka akan mempengaruhi harga pasarnya, seperti jika ikan berlebih 

maka harga ikan yang dijual sedikit, akan tetapi jika ikan hanya sedikit 

yang dijual maka harga ikan akan semakin mahal bahkan bisa dua kali 

lipat dari harga pasar biasanya. 
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BAB  V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian mengenai Strategi Inovasi Pengendalian Risiko 

Pasar Pada Pengelolaan Ikan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Puger 

Kabupaten Jember diantaranya: 

1. Strategi Inovasi Pengendalian Risiko Pasar Pada Pengelolaan Ikan di 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Puger Kabupaten Jember, inovasi dibagi 

beberapa karakteristik yang mempengaruhi cepat lambatnya penerimaan 

inovasi sebagai berikut yaitu: 

a. Keunggulan Relatif (Relatve Advantage) 

Inovasi yang dibuat sangat menguntungkan bagi semua kalangan 

pedagang entah dari pedagang kecil ataupun besar dan inovasi yang 

dibuat bisa diterima oleh konsumen mulai dari inovasi Pakan Ternak 

(PANTER), ikan pindang dan lain sebagainya.  

b. Kompatibilitas (Compatibilty) 

Inovasi ini diambil dari beberapa pengalaman lalu dengan adanya 

inovasi ini bisa menambah laba bagi para pedagang. Jadi inovasi untuk 

saat ini masih dipakai, karena yang awalnya ikan-ikan yang tidak laku 

hanya dibuang begitu saja untuk sekarang pedagang tidak perlu 

khawatir apabila ikan-ikan sudah tidak laku disetor kepabrik, dan 

pabrik akan mengolahnya menjadi pakan ternak (PANTER). 
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2. Pengendalian Risiko Pasar pada Pengelolaan Ikan di TPI Puger Kabupaten 

Jember, setiap usaha pasti ada yang namanya risiko di TPI Puger sendiri 

risiko yang dihadapi dalam risiko pasar ada beberapa sebagai berikut: 

a. Ikan Rusak 

Pada saat penangkapan ikan para nelayan menyediakan es dan 

memasukan es kedalam boks beserta ikan hasil tangkapannya agar 

nantinya ikan-ikan saat dijual kepedagang tidak mengalami kerusakan, 

sehingga kesegaran ikan bisa tahan lama dan tektur ikannya masih 

segar. Jadi pada saat samapi di tangan pedagang ikan masih segar. 

b. Berlebihnya ikan 

Risiko pasar yang sering dihadapi pedagang bukan hanya ikan 

rusak akan tetapi masih ada yaitu berlebihnya ikan hal ini karena 

disebabkan cuaca yang pada saat padang bulan ikan sulit didapat akan 

tetapi sebaliknya jika tidak  saat padang bulan hasil tangkap nelayan 

melimpah ruwah. Pada saat hasil ikan melimpah ruwah pedagang 

menjual ikan dengan harga murah akan tetapi jika ikan sedikit harga 

ikan yang dijual semakin mahal. 

B. SARAN 

Dengan terselesainya penulisan skripsi ini ditunjang dengan penemuan 

penelitian dan fakta yang telah penulis ketahui, maka saran yang dapat penulis 

yang ajukan antara lain: 
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1. Kepada Nelayan  

Disarankan kepada nelayan agar tidak  terjadi risiko pasar kerusakan 

ikan nantinya pada pedagang maka para nelayan harus meletakan ikan 

hasil tangkapannya ditaruh kedalam boks yang berisikan es batu, agar 

nantinya pada saat sampai ke pedagang ikan masih segar. 

2. Pedagang  

Agar dampak risiko yang didapat dari pedagang dapat diminimalisir, 

pedagang harus mampu menciptakan strategi baru untuk menghilangkan 

risiko tersebut. Untuk itu dalam meningkatkan daya tarik konsumen 

pedagang bisa mempertahankan inovasi pada ikan-ikan yang rusak dengan  

cara membuat panter. 
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